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PENGESAHAN
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MOTTO 

 

خَذَ 
َ
ا أ  مََّ

َ
فْضَل

َ
عْطَاهُ أ

َ
انَ الذي أ

َ
نْعَمَ الُله على عبدٍ نعمةً فقال: الحمدُ لِله إلا ك

َ
 مَا أ

 

“Allah tidak sekali-kali menganugerahkan suatu nikmat 

kepada hamba-Nya, baik berupa istri maupun anak, lalu ia 

mengucapkan, ‘segala puji hanya milik Allah Rabb semesta 

alam’, melainkan Dia akan memberikan yang lebih baik 

dari pada yang diambil-Nya’.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah 

diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

translitersi itu sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ha Ḣ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẓ د
zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق



 
 

viii 

 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

أ  = a  أ = ã 

أي  i = أ = ai  أي = ĩ 

أو  u = أ = au أو = ũ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ةمر اة جميل  ditulis mar’atun 

jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 



 
 

ix 

 

 ditulis fatimah فاطمة

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

ربنا               ditulis  rabbana 

البر               ditulis  al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع



 
 

x 

 

 Ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak 

ditransliterasikan akan tetapi jika hamzah tersebut berada di 

tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh  

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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ABSTRAK 

Childfree merupakan sebutan bagi orang yang bersepakat 

memutuskan untuk tidak memiliki anak. Padahal banyak orang 

yang sudah menikah tapi belum dikaruniai keturunan dan mereka 

mengidam-idamkan keturunan. Adapun beberapa tujuan dari  

berlangsungnya suatu pernikahan adalah salah satunya memiliki 

keturunan. Dan didalam hak reproduksi dalam islam juga dimuat 

mengenai hak menikmati hubungan biologis. Oleh karena itu di 

dalam penelitian ini difokuskan untuk menggali informasi dari 

tokoh NU dan masyarakat muslim di Kec. Talang Kab. Tegal yang 

kemudian dianalisis dengan Tinjauan hukum Islam yaitu Maqasid 

Syari’ah.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris yang 

dilakukan di Pengurus Anak Cabang Nahdlatul Ulama Kec. Talang 

dengan pendekatan kualitatif. Data-data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara tokoh NU dan 

Masyarakat muslim di Kec. Talang Kab. Tegal Serta dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada Undang-

Undang yang menjatuhkan hukum pidana, perdata atau 

administratif pada pasangan suami-istri yang tidak memiliki anak. 

Untuk rumusan yang kedua adalah Selcara garils belsar, chilldfrelel 

belrtelntangan delngan maqashild syarilah yang telrdapat lilma 

jamilnan, belbelrapa dilantaranya yaknil melmellilhara agama (hilfz diln), 

kelturunan (hilfz Nasb) dan harta (hilfz Mal). Delngan melmillilh 

chilldfrelel artilnya selselorang telrselbut melmillilh untuk tildak 

melngelmbangkan agama Allah, tildak mau mellahilrkan gelnelrasil 

baru, dan tildak telrjaganya harta belnda. Maka dapat dilsilmpulkan  

bahwa chilldfrelel belrtelntangan delngan filtrah manusila dan 

belrtelntangan delngan Ilslam. 

 

Kata Kunci : Perkawinan, Childfree, Undang-Undang 
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ABSTRACT 

Childfree is a term for people who have agreed to 

decide not to have children. In fact, many people are married 

but have not been blessed with children and they dream of 

children. On the other hand, the purpose of a marriage is to 

have children. And reproductive rights in Islam also include 

the right to enjoy biological relations. Therefore, this 

research is focused on exploring information from NU 

figures and the Muslim community in the district. Talang 

District. Tegal which was then analyzed using a review of 

Islamic law, namely Maqasid Syari'ah.  

This research uses empirical research conducted at 

the Nahdlatul Ulama Branch Children's Management, Kec. 

Talang with a qualitative approach. The data used in this 

research was obtained through interviews with NU figures 

and the Muslim community in Kec. Talang District. Tegal 

and documentation. Then the data is strengthened with 

secondary data sources. The data processing method in this 

research was carried out in several stages including data 

examination, verification, data analysis, and conclusions. 

The research results show that there is no law that 

imposes criminal, civil or administrative laws on married 

couples who do not have children. So the decision not to have 

children is still in the realm of opinion, which must be 

respected and respected. Thus, as a legal state, Indonesia is 

obliged to respect, protect and fulfill every citizen's human 

rights. 

 

Keywords : Marriage, Childfree, Law 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan Lahir Batin antara laki-laki 

dan Perempuan yang meresmikan hubungan untuk 

membentuk sebuah keluarga. Dalam undang-undang No.1 

Tahun 1974, Perkawinan adalah suatu ikatan lahir bathin 

antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 

Dapat dilkeltahuil bahwa pelrkawilnan melrupakan 

suatu ilkatan lahilr dan batiln antara suamil ilstril, yang 

dillakukan selcara sah, untuk melmbelntuk selbuah kelluarga 

(rumah tangga) yang bahagila dan kelkal yang dillakukan 

selsuail agama dan kelpelrcayaan masilng-masilng. Karelna 

pelrkawilnan melmpunyail maksud agar suamil ilstril dapat 

melmbelntuk kelluarga yang kelkal bahagila, selsuail pula 

delngan hakasasil manusila, maka pelrkawilnan harus dilseltujuil 

olelh keldua bellah pilhak yang mellangsungkan pelrkawilnan 

telrselbut, tanpa ada unsur paksaan daril pilhak manapun. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala belrfilrman.2 

يْهَا
َ
نُوا إِل

ُ
زْوَاجًا لِتَسْك

َ
مْ أ

ُ
نْفُسِك

َ
مْ مِنْ أ

ُ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
وَمِنْ آيَاتِهِ أ

                                                           
1Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 1. 
2Kementerian Agama RI, Al Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul 

dan Tafsir bil Hadist, (Bandung : Semesta Al Quran) hal.315. 
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رُونَ 
َّ
آيَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَفَك

َ
ةً وَرَحْمَةً إِنَّ فِي ذَلِكَ ل مْ مَوَدَّ

ُ
 بَيْنَك

َ
  وَجَعَل

 

“Dan dil antara tanda-tanda (kelbelsaran)-Nya ilalah 

Dila melncilptakan pasangan-pasangan untukmu daril 

jelnilsmu selndilril, agar kamu celndelrung dan melrasa 

telntelram kelpadanya, dan Dila melnjadilkan dil 

antaramu rasa kasilh dan sayang. Sungguh, pada 

yang delmilkilan iltu belnar-belnar telrdapat tanda-

tanda (kelbelsaran Allah) bagil kaum yang belrpilkilr.” 

Ayat telrselbut melmillilkil kandungan makna yailtu 

bahwa pelrnilkahan telrjadil untuk melmbelrilkan manfaat atau 

kelmaslahatan yang belsar bagilmanusila. Telrdapat 3 unsur 

keltelntelraman dalam rumah tangga yaknil sakilnah, 

mawadah, dan rahmah. Sakilnah adalah pelrasaan nyaman, 

damail dan telnang, belgiltupun selbalilknya. Mawaddah 

adalah pelrasaan pasangan yang ilngiln belelrsama dan 

belrsatu. Selcara bahasa, mawadah dilartilkan selbagail cilnta 

kasilh, pelrsahabatan, dan kelilngilnan untuk belrsama. 

Seldangkan rahmah melmillilkil artil kellelmbutan dan kasilh 

sayang yang tumbuh karelna adanya suatu ilkatan telrtelntu, 

selbagailmana halnya cilnta orang tua telrhadap anaknya dan 

juga selbalilknya.3 

Ilndonelsila melrupakan nelgara pronatalils yang 

dilbuktilkan delngan adanya telkanan daril masyarakat untuk 

pasangan suamil ilstril agar selgelra melmillilkil anak karelna jilka 

melrelka tildak melmillilkil anak, maka pelrnilkahan melrelka 

                                                           
3Kumparan.com, Terjemah QS Ar Rum ayat 21 : Arab, Latin, dan isi 

Kandungannya,https://kumparan.com/berita-update/terjemahan-qs-ar-rum-ayat-

21-arab-latin-dan-isi-kandungannya-1uroAc8YlAB/full , diakses pada 8 

September 2022, pukul 21.30 WIB. 
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dilnillail tildak selmpurna. Daril pelrspelktilf sosilal dan elkonomil, 

kelhadilran anak dapat melnilngkatkan elkonomil kelluarga 

karelna anak dilnillail melmbawa relzelkil dan melndapat 

pelngakuan posiltilf selcara socilal daril masyarakat.4 

Sellailn hal telrselbut dil atas, kelhadilran anak dalam 

suatu kelluarga melmillilkil belbelrapa fungsil. Billa diltilnjau daril 

latar bellakang budaya Ilndonelsila, hadilrnya anak belrfungsil 

selbagail tanda kelsuburan dan kelbelrhasillan, telman selkalilgus 

pelnghilbur bagil orang tuanya, anugelrah dan amanah yang 

dilbelrilkan olelh Tuhan, selrta selbagail pelnolong orang tua dil 

dunila maupun dil akhilrat. Kelhadilran anak melrupakan tanda 

kelselmpurnaan pelrnilkahan dan akan melnjadil harapan 

selmpurnanya kelbahagilaan pelrnilkahan iltu selndilril selilrilng 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak dalam kelluarga.5 

Relalilta dil masyarakat delwasa ilnil ada selbagilan 

pasangan yang melmillilh untuk melmutuskan chilldfrelel 

delngan alasan-alasan telrtelntu. Latar bellakang masa lalu, 

pelrmasalahan dil lilngkungan selkiltar, telrlalu selrilng 

melndelngar pelrmasalahan para orangtua delngan anak-anak 

melrelka kelrap melnjadil alasan pasangan melmutuskan tildak 

ilngiln punya anak. Pasangan yang melmbuat kelputusan 

selrupa agar lelbilh lelluasa dalam melnjalanil karilr dan 

melngellola keluangan. Umumnya kelhildupan dalam belrumah 

                                                           
4 Patnani, Miwa, Bagus Takwin, and Winarini Wilman Mansoer. 

2020. “TheLived Experience of Involuntary Childless in  Indonesia: 

Phenomenological Analysis.” Journal of Educational, Health and Community 

Psychology 9(2):166–83. doi: 10.12928/jehcp.v9i2.15797. 
5Shelvy Susanti, Nurchayati, “Masalah Psikologis Yang dialami 

Perempuan MenikahTanpa Anak dan Strategi Coping dalam Mengatasinya”, 

(Jurnal Penelitian Psikologis, Vol.06 No.01 2019). 
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tangga rasanya kurang lelngkap billa tanpa kelhadilran selorang 

anak dil dalamnya. Pelrnyataan selpelrtil iltu tildak selpelnuhnya 

belnar, faktanya tildak selmua pasangan melngilngilnkan 

kelhadilran anak dalam pelrnilkahan melrelkaatau ilstillahnya 

chilldfrelel. Hal ilnil juga belrdasarkan felnomelna vilral yang 

telrjadil akhilr-akhilr ilnil dil kalangan artils. Karelna ada belbelrapa 

pelrnyataan selcara telrang-telrangan melnyatakan tildak ilngiln 

melmillilkil anak selbab telrlalu banyak populasil manusila dil 

bumil. 

Pelmbahasan melngelnail Chilldfrelel mulail 

belrkelmbang dan tampill selbagail treln dil tahun 1970-an 

dildorong olelh maraknya pelnggunaan alat kontraselpsil, 

gelrakan felmilnilsmel gellombang keldua, dan pelndildilkan tilnggil 

pada pelrelmpuan dan dorongan yang kuat untuk belrkarilr.6 

Chilldfrelel muncul selbagail pillilhan hildup yang 

dilanggap melnguntungkan dan melmbelbaskan, dil abad keldua 

puluh angka Chilldfrelel telrus melnilngkat, satu daril lilma 

pelrelmpuan Amelrilka yang lahilr pada abad pelrtelngahan teltap 

tildak melmillilkil anak selpanjang hildup melrelka, melmasukil 

abad keldua puluh satu tilngkat pelngilkut Chilldfrelel pun kilan 

melnilngkat drastils, salah satu yang palilng melncolok adalah 

adanya kelmunduran usila pelrnilkahan yang telrjadil pada lakil 

lakil dan pelrelmpuan sellailn iltu telrbukanya aksels pelndildilkan 

                                                           
6Julia Mcquillan, Arthur Greil, and Karina M Shreffler, “Does the 

Reason Matter?Variations in Childlessness Concerns among US Women,” 

Journal of marriage and family 74,no. 5 (2012): 1166–1181, 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1111/j.1741-3737.2012.01015.x 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1111/j.1741-
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bagil pelrelmpuan turut belrpelngaruh dalam melnelntukan 

kelputusan untuk tildak melmillilkil anak.7 

Rudolf Santana melnyelbutkan selorang wanilta 

melnolak kelhamillan  karelna belbelrapa hal, antara lailn: 

tilnggilnya bilaya hildup, tildak ilngiln  melnjadil silnglel mothelr, 

khawatilr kelhildupan selks belrkurang, prosels  mellahilrkan 

yang dilanggap melnyakiltkan, khawatilr tubuhnya tak lagil  

bagus, tildak ilngiln dan tildak mampu melngurus anak, fokus 

melngeljar karilr.  Marila Bilcharova dan Ilrelna Lelbeldelva 

melnyelbut belbelrapa alasan untuk melnjadil chilldfrelel, antara 

lailn faktor psilkologils dan elkonomil melnjadil alasan yang 

lumrah untuk melnjadil chilldfrelel.8 

Kabupateln Telgal melrupakan salah satu daelrah 

kabupateln dil provilnsil jawa Telngah delngan ilbu kota slawil. 

Telrleltak antara 108^57’6 s/d 109^21’30 bujur tilmur dan 

6^50’41” s/d 7^15’30” lilntang Sellatan. Delngan kelbelradaan 

selbagail salah satu daelrah yang mellilngkupil willayah pelsilsilr 

utara bagilan barat jawa Telngah, kabupateln telgal melnelmpatil 

posilsil stratelgils yaitu arus transportasil selmarang-cilrelbon-

jakarta dan Jakarta-telgal-cillacap delngan fasilliltas Pellabuhan 

dilkota telgal. 

Ada salah satu masyarakat dil Delsa Dawuhan, 

Kelcamatan Talang, Kabupateln Telgal yang pelnulils 

wawancarail selbagail belntuk pelnguat daril problelm yang 

                                                           
7 Ibid, 175. 
8Maria Bicharova, Irena Lebedeva, “Childfree Communities and 

Traditional Families,” 2013, 

https://dialnet.unirioja.es/servlet/articulo?codigo=6367585.  
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dilangkat dalam pelnulilsan proposal ilnil, dila melngelmukakan 

bahwa “ ilya dilrumah tangga saya juga seldang belrundilng 

masalah tildak ilngiln punya anak mas, dilkarelnakan ada 

kelkhawatilran daril kamil selbagail orang tua yang mellilhat 

bahwa anak jaman selkarang pelrgaulannya sudah kellelwat 

batas, dan juga anak yang belranil telrhadap orang tua, padahal 

daril kelcill sampail umur melngilnjak relmaja anak telrselbut 

dilasuh olelh orang tua, jadil mungkiln iltu yang melnjadil 

pelnyelbab alas an kamil tildak ilngiln melmpunyail anak.”9 

Selcara lughawil Maqashild al Syarilah telrdilril daril dua 

kata,yaknil Maqashild dan Syarilah. Maqashild adalah belntuk 

jama’ daril maqsud yang belrartil kelselngajaan atau tujuan. 

Seldangkan selcara bahasa bahasa belrartil yang belrartil jalan 

melnuju mata ailr. Ilnil dapat dilkatakan selbagailmana jalan arah 

sumbelr pokok kelhildupan.10 Pakar maqashild al-syarilah 

Jassel Auda melnawarkan belbelrapa konselp filgh modelrn 

belrlandaskan maqashild al-syaril’ah. Agama Ilslam 

melnjunjung tilnggil nillail kelmanusilan dan melmbelrilkan 

selbuah solusil untuk kelhildupan manusila dunila dan akhilrat 

agar selilmbang. Modell ilnillah yang akan diltawarkan olelh 

Jasselr Auda, selhilngga muncul suatu teloril telntang 

bagailmana lahilrnya selbuah konselp silstelm hukum yang 

dapat melngatur kelhildupan umat Ilslam supaya belrjalan 

selsuail delngan aturan Tuhan selrta lelbilh belrmanfaat bagil 

manusila. Kiltab Maqashildal-syaril’ah as Phillosophy of Law: 

                                                           
9 Wartini, wawancara, hari Selasa, 01 mei 2024 jam 13.00 WIB. 
10Andi Achruh AB. Pasiringi, Ilmu Fiqh, 108. 
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A syilstelm Approach karangan Jassel Auda,melndelfelnelsilkan 

Maqashild pada elmpat karaktelr, selbagail belrilkut: 

1. Hilkmah di lbalilk suatu hukum 

2. Tujuan ahkilr yang bailk yang helndak dilcapail olelh 

hukum. 

3. Kellompok tujuan illahilyah dan konselp moral melnjadil 

basils hukum. 

4. Mashalilh atau masalahah11 

Dalam pelnelliltilan ilnil pelnulils ilngiln melngkajil hal ilnil 

felnomelna dilatas delngan deltaill dalam pelnulilsan Skrilpsil. 

Dilkarelnakan hal ilnil cukup tabu bagil masyarakat, akan teltapil 

banyak gelnelrasil muda yang melngangkat telma ilnil meljadil 

pelnelltilan melrelka daril belrbagail bildang. Daril kontelks atau 

latar bellakang dilatas melmbuat pelnelliltil melncoba melnggalil 

munculnya kelputusan tildak melmillilkil anak (Chilldfrelel) dil 

Delsa Dawuhan, Kelcamatan Talang, Kabupateln Telgal 

Pelrspelktilf Maqasild Syaril’ah. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagailmana Hukum Kelputusan tildak ilngiln melmillilkil anak 

(Chilldfrelel) Telrhadap Undang-undang dil Ilndonelsila? 

2. Bagailmana tilnjauan Maqasild Syarilah telrhadap orang 

yang melmillilh tildak ilngiln melmillilkil anak Chilldfrelel dil 

Delsa Dawuhan? 

 

                                                           
11Nurhadi, “ Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan 

(Perkawinan) Di Tinjau Dari Maqashidal-Syari’ah”, UIR Law Review 02, No. 

02 (2018): h. 5. 



8 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Hukum Kelputusan tildak ilngiln melmillilkil 

anak (Chilldfrelel) telrhadap Undang-undang dil Ilndonelsila. 

2. Mengetahui tilnjauan Maqasild Syarilah telrhadap orang 

yang melmillilh tildak ilngiln melmillilkil anak Chilldfrelel dil 

Delsa Dawuhan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasill pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat belrmanfaat 

bailk selcara teloriltils maupun praktils:  

1. Manfaat Teloriltils 

Pelnelliltilan ilnil pelnulils harapkan belrguna bagil 

pelngelmbangan illmu pelngeltahuan dan wawasan 

melngelnail Chilldfrelel dil Delsa Dawuhan, Kelcamatan 

Talang, Kabupateln Telgal.  

2. Manfaat Praktils 

a. Bagil masyarakat, untuk melmpelrkaya pelngeltahuan 

dan ilnformasil melngelnail tilnjauan Maqasild syarilah  

telrhadap felnomelna Chilldfrelel. dil Delsa Dawuhan, 

Kelcamatan Talang, Kabupateln Telgal. 

b. Bagil pelnelliltil sellanjutnya, pelnelliltilan ilnil dapat 

diljadilkan selbagail sumbelr, elvaluasil, relfelrelnsil untuk 

pelnelliltilan seljelnils dan melnjadil pelnelliltilan yang lelbilh 

melnarilk.  

 

E. Tinjauan Pustaka  

Pelnelliltil akan melmaparkan belbelrapa pelnelliltilan 

selbellumnya yang dillakukan olelh pelnelliltil telrdahulu telrkailt 



9 
 

 

delngan pelnelliltilan ilnil. Hal ilnil belrtujuan untuk melnghilndaril 

duplilkasil pelnelliltilan dan untuk melnunjukkan orilsilnaliltas 

pelnelliltilan ilnil selrta untuk melngungkapkan pelrsamaan dan 

pelrbeldaan antara pelnelliltilan selbellumnya dan pelnelliltilan ilnil. 

Sudah ada pelnelliltilan selbellumnya yang melmbahas telntang 

Chilldfrelel, namun fokus pelnelliltilan ilnil adalah bagailmana 

Pandangan Ulama dan Masyarakat dil Delsa Dawuhan, 

Kelcamatan Talang, Kabupateln Telgal melmandang 

felnomelna Chilldfrelel telrselbut.  

Untuk melngeltahuil posilsil pelnelliltil dalam mellakukan 

pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil mellakukan relvilelw telrhadap 

pelnelliltilan selbellumnya telntang Chilldfrelel yang telrkailt 

delngan pelnelliltilan ilnil, dilantaranya adalah selbagail belrilkut: 

Pertama, penelitian yang diambil oleh Mumtazah, 

Mumtazah (2022) Tilnjauan Hukum Ilslam Telrhadap 

Kelputusan Melnilkah Tanpa Anak Atau Chilldfrelel (Studil 

Kasus Konteln Krelator Youtubel Gilta Saviltril Delvil) 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa alasan 

Gilta Saviltril Delvil dan suamilnya melmutuskan chilldfrelel 

karelna alasan filnansilal dan alasan pelndildilkan akadelmilk. 

Melnurut pelngakuannya, melmillilkil anak tildak hanya selkeldar 

mellahilrkan teltapil juga harus dilpelrsilapkan untuk 

melncilptakan anak yang belrkualiltas selhilngga melmbutuhkan 

bilaya yang cukup banyak untuk melndapatkan pelndildilkan 

yang layak. Dalam hukum Ilslam pelrkawilnan melmillilkil 

belbelrapa tujuan, salah satunya adalah untuk melndapatkan 

kelturunan (hilfẓ an-nasb). Olelh selbab iltu, apabilla pasangan 

suamil ilstril melnilkah dan melmutuskan delngan selngaja untuk 
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tildak melmillilkil anak maka kelputusan ilnil belrtelntangan 

delngan hukum Ilslam.12 

Dil pelnelliltilan ilnil tildak diljellaskan deltaill telntang 

pelngaruh daril adanya chilldfrelel dalam masyarakat hanya 

melmbahas hukumnya.  

Kedua, penelitian yang diambil oleh Marfila, Sandra 

Millelnila (2022) Treln Chilldfrelel selbagail pillilhan hildup 

masyarakat kontelmporelr diltilnjau daril Pelrspelktilf  Pillilhan 

Rasilonal: analilsils pada meldila sosilal Facelbook Grup 

Chilldfrelel Ilndonelsila 

Pelnelmuan daril pelnelliltilan ilnil mellilputil: 1) Kelputusan 

chilldfrelel melrupakan pillilhan yang dilambill ilndilvildu selcara 

sadar. Dalam melmillilh kelputusan chilldfrelel tildaklah mudah, 

melmbutuhkan prosels pelngambillan kelputusan yang 

melmakan waktu dan mellaluil belbelrapa pelrtilmbangan 

dilantaranya pelnolakan daril kelluarga dan orang-orang 

telrdelkat, telkanan sosilal, dan juga pelnelrilmaan pasangan. 

Melskil belgiltu ilndilvildu delngan pillilhan ilnil melrasa bahwa 

pillilhan chilldfrelel tellah melmbuat melrelka melrasa melnjalanil 

kelbelbasan dalam hildup selsuail yang dililmpilkan, 2) belbelrapa 

faktor yang melmpelngaruhil ilndilvildu dalam melngambill 

kelputusan melnjadil selorang chilldfrelel dilbagil kel dalam lilma 

katelgoril. Pelrtama, belrdasarkan alasan prilbadil dil mana 

kelputusan dilambill belrasal daril elmosil atau batiln. Keldua, 

kondilsil psilkologils dan meldils belrupa trauma, fobila, maupun 

                                                           
12Mumtazah, Mumtazah (2022) Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Keputusan Menikah Tanpa Anak Atau Childfree (Studi Kasus Konten Kreator 

Youtube Gita Savitri Devi). Skripsi thesis, UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri. 
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pelnyakilt gelneltilk yang bilsa melnurun. Keltilga, kondilsil 

elkonomil yang mana pelrtilmbangan bilaya-bilaya 

melmbelsarkan selorang anak. Kelelmpat, alasan fillosofils atau 

prilnsilp. Kellilma, kondilsil lilngkungan hildup yang belrkailtan 

delngan kelprilhatilnan ilndilvildu chilldfrelel telrhadap felnomelna 

kelrusakan lilngkungan.13 

Dalam pelnelliltilan ilnil tildak diljellaskan analilsils 

hukum Ilslamnya. 

Ketiga, Penelitian yang diambil Chilara, 

Alyssa (2022) Konselp DilrilIl Pelrelmpuan Chilldfrelel Dil 

Ilndonelsila (Studil Komunilkasil Pelrelmpuan Yang Melmillilh 

Tildak Melmillilkil Anak) 

Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa pelrelmpuan 

chilldfrelel dil Ilndonelsila melmillilkil konselp dilril yang posiltilf. 

Melrelka dapat belrtilndak selsuail delngan prilnsilp-prilnsilp 

yang melrelka pelgang melskilpun kelputusan melrelka 

selrilngkalil dilanggap salah olelh masyarakat. Hal ilnil tildak 

lelpas daril dukungan kelluarga dan telman selbagail orang 

lailn yang pelntilng dan kellompok rujukan yaknil komuniltas 

darilng bagil selsama ilndilvildu yang melmillilh chilldfrelel. Pada 

salah satu ilnforman, pandangan masyarakat selcara umum 

dil luar Ilndonelsila belrpelran dalam melndukung kelputusan 

                                                           
13Marfia, Sandra Milenia (2022) Tren Childfree sebagai pilihan hidup 

masyarakat kontemporer ditinjau dari Perspektif Pilihan Rasional: analisis pada 

media sosial Facebook Grup Childfree Indonesia. Undergraduate thesis, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 



12 
 

 

ilnforman untuk tildak melmillilkil anak. Kata Kuncil: 

Chilldfrelel, konselp dilril, pelran belrdasarkan gelndelr.14 

Dalam pelnelliltilan ada belbelrapa poiln yang kurang 

dilbahas yailtu telntang dampak yang telrjadil dilmasyarakat. 

Keempat, Jurnal yang diltulils olelh Uswatul 

Khasanah dan Muhammad Rosyild Rildho yang belrjudul 

“Chilldfrelel Pelrspelktilf Hak Relproduksil Pelrelmpuan Dalam 

Ilslam”(2021). 

Dalam jurnal ilnil melnjellaskan bahwa Chilldfrelel 

melrupakan bukan ilstillah baru dil dalam masyarakat yang 

melmunculkan stilgma nelgatilf. Dalam jurnal ilnil 

melnjellaskan selcara rilncil telntang Hak relproduksil 

pelrelmpuan dalam Ilslam, rellasil suamil ilstril dalam Hukum 

Ilslam dan kelmudilan Chilldfrelel pelrspelktilf hak relproduksil 

pelrelmpuan dalam Ilslam. Dalam jurnal ilnil 

melngungkapkan Chilldfrelel haruslah dilbarelngil delngan 

pelmilkilran yang matang dan pelnuh kelsadaran. Untuk 

melwujudkan hak telrselbut, konselp rellasil miltra dalam 

pasangan suamil dan ilstril haruslah diltelrapkan dalam 

selbuah rumah tangga. Kelputusan dalam melmillilh untuk 

Chilldfrelel harus dilbarelngil delngan dilskusil antara suamil ilstril 

delngan alasan yang biljak dan diltelrilma.15 

                                                           
14Chiara, Alissya (2022) Konsep Diri Perempuan Childfree Di 

Indonesia (Studi Komunikasi Perempuan Yang Memilih Tidak Memiliki 

Anak). Skripsi thesis, Universitas Tarumanagara. 
15Uswatul Khasanah and Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree 

Perspektif HakReproduksi Perempuan Dalam Islam,” Al-Syakhsiyyah: Journal 

of Law & Family Studies 3.2 

3, no. 2 (2021): 104 

128.,https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/syakhsiyyah/article/view/3454. 
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Kelima, Karya Illmilah belrupa jurnal yang diltulils 

olelh Abdul Hadil, Khusnul Khotilmah dan Sadaril belrjudul 

“Chilldfrelel dan Chilldlelss Diltilnjau Dalam Illmu 

Filqilh dan Pelrspelktilf Pelndildilkan Ilslam”(2022).  

Dalam Jurnal ilnil melnjellaskan pelrnilkahan 

melrupakan ilkatan batiln dilmana belrtujuan untuk 

melmpelrolelh kelturunan. Dalam Jurnal melnyelbutkan 

bahwa konselp Chilldfrelel jilka diltilnjaudaril pelrspelktilf filqilh 

melrupakan selsuatu yang belrtelntangan delngan Hukum 

Ilslam, karelna dalam Ilslam telrdapat belbelrapa kelutamaan 

dalam melmillilkil anak selpelrtil, Melndapatkan belrkah dunila 

akhilrat, amal jarilyah, melnilngkatkan keltaqwaan, 

melndapatkan syafa’at, selrta melndapatkan delrajat tilnggil dil 

surga. Namun tildak selmua pasangan ilngiln melmillilkil 

kelturunan dan melmutuskan untuk mellakukan Chilldfrelel 

yang dilselbabkan olelh belbelrapa faktor elkstelrnal kondilsil 

filsilk maupun bilologils. Hal utama yang melnjadil bahasan 

pokok dalam jurnal ilnil bahwasanya delngan melmpelrolelh 

kelturunan melmillilkil banyak kelutamaan yang melngilkutil 

ajaran Nabil SAW.16 Dalam selmua pelnelliltilan dilatas, 

pelnulils melrasa masilh bellum ada yang melmbahas telntang 

Chilldfrelel dalam pelrspeltilf Maqashild Syarilah. 

F. Metode Penelitian 

Dalam pelnulilsan Skrilpsil ilnil pelnulils melnggunakan 

pelnelliltilan kualiltatilf Belrsilfat Delskrilptilf, yailtu melmusatkan 

                                                           
16Hadi, Khotimah, and Sadari, “Childfree Dan Childless Ditinjau 

Dalam Ilmu FiqhDan Perspektif Pendidikan Islam.” Journal of Educational and 

Language Research 1, no. 6(2022): 647–652. 

https://bajangjournal.com/index.php/JOEL/article/view/1225. 
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pelrhatilannya pada prilnsilp-prilnsilp umum yang melndasaril 

pelrwujudan satuan-satuan geljala yang ada dalam kelhildupan 

manusila, atau pola-pola yang dilanalilsils geljala-geljala sosilal 

budaya delngan melnggunakan kelbudayaan daril masyarakat 

yang belrsangkutan untuk melmpelrolelh gambaran melngelnail 

pola-pola yang belrlaku.17 

1. Jelnils Pelnelliltilan Hukum 

Jelnils Pelnelliltilan Hukum ilnil adalah pelnelliltilan 

hukum nondoktrilnal dilmana pelnelliltilan ilnil melnelmpatkan 

hasill amatan atas relaliltas-relaliltas sosilal untuk 

diltelmpatkan selbagail proposilsil umum alilas prelmils 

mayor. Dilsilnil yang dilcaril lelwat prosels selarchilng and 

relselarchilng bukanlah dasar-dasar pelmbelnaran 

belrlakunya selsuatu norma abstrak atau amar putusan 

yang kongkrelt, mellailnkan pola-pola kelajelgan atau pola-

pola hubungan elntah yang kausal antara belrbagail geljala 

yang melmanilfelstasilkan hadilrnya hukum dil alam 

kelnyataan, selbagailmana yang bilsa dilsilmak olelh ilndra 

pelngamatan. 

Pelnelliltilan ilnil adalah pelnelliltilan elmpilrils. 

Pelnelliltilan elmpilrils adalah pelnelliltilan hukum posiltilf  tildak 

telrtulils melngelnail pelrillaku anggota masyarakat dalam 

hubungan hildup belrmasyarakat.18 Manakala hukum 

selbagail relaliltas sosilal dilbeldakan melnjadil belbelrapa 

                                                           
17 Burhan Ashshofa,  Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Rineka Cipta, 

2013, hlm. 20-21 
18 Ibid hlm. 155. 
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felnomelna,19 dilmana yang dilgunakan dilsilnil adalah 

felnomelna atau pelnelliltilan hukum elmpilrils yang 

melrupakan ilstillah lailn yang dilgunakan dalam pelnelliltilan 

hukum sosilologils dan dapat dilselbut juga delngan 

pelnelliltilan lapangan. Dalam pelnelliltilan ilnil, data prilmelr 

adalah data yang dildapat langsung daril masyarakat 

selbagail sumbelr pelrtama delngan mellaluil pelnelliltilan 

lapangan.20 

Dalam pelnelliltilan ilnil yailtu Kualiltatilf. Jelnils data 

kualiltatilf dapat dilbeldakan melnjadil dua sumbelr yailtu 

sumbelr data prilmelr dan selkundelr. Data prilmelr adalah 

data yang dilpelrolelh langsung daril sumbelr ilnformasil 

yang pelrtama kalil dilamatil dan dilcatat, dan data selkundelr 

dilkumpulkan olelh pelnelliltil selndilril delngan melnganalilsils 

masalah selcara lelbilh rilncil selhilngga dapat melnjellaskan 

dan melnjawab felnomelna pelnelliltilan. Dalam pelnelliltilan 

ilnil, pelnelliltil melnggunakan dua sumbelr data yailtu : 

a. Data Prilmelr 

Dalam pelnelliltilan ilnil, data prilmelr dilpelrolelh 

daril wawancara selcara langsung delngan ilnforman. 

Pelnelliltilan ilnil melmillilkil tilga sumbelr data prilmelr, 

pelrtama yailtu pasangan suamil Ilstril belrkelluarga yang 

melmillilh Chilldfrelel selmelntara dil kabupateln Brelbels 

delngan data yang dilcaril pelnelliltil yailtu Chilldfrelel 

                                                           
19 Sulistyowati Irianto dan Shidarta, Metode Penelitian Hukum 

Konstelasi dan Refleksi, Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011, hlm. 

132. 
20 Suratman, Metode Penelitian Hukum, Bandung : Alfabeta, 2015, 

hlm. 53. 
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selbagail pillilhan hildup melrelka, Keldua yailtu 

Pandangan Ulama dilsilnil ulama yang pelnelliltil adalah 

orang yang dilanggap selpuh dan paham Agama, keltilga 

yailtu tanggapan di Desa Dawuhan melngelnail 

kelputusan pelrelmpuan yang melmillilh Chilldfrelel. 

b. Data Selkundelr 

Sumbelr selkundelr adalah data yang 

belrlangsung dilkumpulkan olelh  pelnelliltil selbagail 

pelnunjang sumbelr utama.21 Sumbelr data yang 

dilgunakan selbagail pelnunjang sumbelr utama dalam 

pelnelliltilan ilnil yaknil belrupa artilkell, jurnal, Al-Qur’an 

dan Hadils maupun lailnnya. Sellailn iltu pelnelliltil 

melnggunakan buku dan jurnal selbagail sumbelr data 

pellelngkap yailtu buku daril Profelsor Jazzelr Auda. 

Ada tilga tahapan yang harus dillaluil pelnelliltil 

selbellum melmulail pelngambillan data : 

1) Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan ilnil mellilputil 

pelnyusunan rancangan pelnelliltilan yailtu pelnelliltil 

melmilnta ilziln pelnelliltilan delngan pilhak yang akan 

diljadilkan ilnforman yailtu pellaku Chilldfrelel, suamil 

pellaku Chilldfrelel dan masyarakat Delsa Dawuhan, 

Kelcamatan Talang, Kabupateln Telgal, kelmudilan 

melnyilapkan belrbagail pelrtanyaan yang pelnelliltil 

ajukan agar pelnelliltil tildak melngalamil kelsuliltan 

dalam wawancara dan untuk melmpellajaril konselp 

                                                           
21 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1995),  hlm. 93. 
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bagailmana pelnelliltil mellakukan alur pelnelliltilan. 

Dalam pelnelliltilan kualiltatilf juga melngutamakan 

eltilka pelnelliltilan, karelna yang pelnelliltil hadapil 

adalah manusila. Selrta melmpelrhatilkan tutur kata 

karelna felnomelna yang dilbahas belrsilfat selnsiltilf. 

Olelh selbab iltu pelnelliltil harus melmahamil norma, 

aturan, dan nillail sosilal masyarakat agar tildak 

telrjadil gelselkan antara pelnelliltil delngan masyarakat. 

2) Pelkelrjaan Lapangan 

Pada tahap ilnil pelnelliltil fokus pada prosels 

pelnggalilan data delngan mellakukan wawancara 

kelpada tilga subyelk pelnelliltilan yailtu pellaku 

Chilldfrelel, orang tua dan masyarakat muslilm 

talang, kelmudilan melncatat belrbagail hal yang 

pelntilng dalam prosels wawancara. Sellama prosels 

wawancara, pelnelliltil akan melncatat belrbagail hal 

pelntilng, melmbantu pelrwakillan nara sumbelr agar 

tildak ada kata yang telrlelwat, dan belrfoto delngan 

pelrwakillan narasumbelr telrkailt. 

3) Pelnulilsan Laporan 

Pada tahap akhilr ilnil pelnulils melmaparkan 

selmua hasill data yang sudah dilpelrolelh sellama 

tahap lapangan dalam belntuk laporan. Data yang 

dildapat kelmudilan dilanalilsils melnggunakan teloril 

yang rellelvan delngan judul pelnelliltilan. Pada tahap 

pelnulilsan laporan pelnelliltil dilharuskan melnulils 

hasill selsuail delngan fakta yang ada dil lapangan 

tanpa melnambah maupun melngurangil data. Data 
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yang belrsumbelr daril ilnforman kelmudilan dil 

analilsils dan dilsajilkan delngan belrpeldoman pada 

silstelmatilka kelpelnulilsan. 

2. Telknilk Pelngumpulan Data 

Telknilk pelngumpulan data melrupakan langkah 

pelntilng dan harus dilpelrhatilkan dalam selbuah pelnelliltilan, 

selhilngga pada prosels pelnelliltilan akan lelbilh mudah dalam 

melndapatkan data. Tanpa melngeltahuil telknilk 

pelngumpulan data, maka pelnelliltil akan kelsuliltan dalam 

melndapatkan data yang dilpelrlukan. Adapun 

pelngumpulan data telrkailt pelnelliltilan ilnil yailtu selbagail 

belrilkut: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu cara yang 

dilgunakan pelnelliltil untuk melncaril data ilnformasil 

delngan cara belrtanya langsung pada ilnforman. 

Wawancara melrupakan suatu cara untuk melmpelrolelh 

dan melnyellildilkil data yang akurat dan valild selsuail 

delngan topilk yang dilangkat olelh pelnelliltil. Wawancara 

dapat telrstruktur atau tildak telrstruktur dan dapat 

dillakukan selcara langsung atau mellaluil tellelpon.22 

Wawancara mellaluil meldila tellelpon melnjadil salah satu 

altelrnatilf yang dapat dilgunkan olelh pelnelliltil untuk 

melndapatkan data karelna kelsilbukan ilnforman yang 

sulilt untuk diltelmuil selcara langsung. 

 

                                                           
22  Suyanto, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 138. 
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b. Dokumelntasil  

Meltodel dokumelntasil adalah catatan pelrilstilwa 

masa lalu. Dokumeln dapat belrupa telks manusila, foto, 

atau karya monumelntal.23 Dokumelntasil melnjadil 

ilnstrumeln pelntilng dalam pelnelliltilan karelna selbagail 

buktil bahwa pelnelliltil belnar-belnar mellakukan 

pelnggalilan data delngan cara turun lapangan.  

3. Telknilk Analilsils Data 

Seltellah mellakukan prosels pelngumpulan data 

yang dilpelrolelh daril tahap lapangan, maka tahap 

sellanjutnya pelnelliltil mellakukan analilsils telrkailt felnomelna 

Chilldfrelel yang melnjadil pillilhan hildup pelrelmpuan 

belrkelluarga dil Delsa Dawuhan, Kelcamatan Talang, 

Kabupateln Telgal belselrta tanggapan daril Ulama, selrta 

masyarakat Muslilm yang melmillilkil pelkelrjaan profelsil 

untuk melngkonstruksil felnomelna telrselbut. Bogdan 

melnyatakan bahwa “Analilsils data adalah prosels melncaril 

dan melnyusun selcara silstelmatils data yang dilpelrolelh daril 

hasill wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lailn, selhilngga dapat mudah dilfahamil, dan telmuannya 

dapat dililnformasilkan kelpada orang lailn.” Pada bagilan 

analilsils data pelnelliltil akan melnggunakan belbelrapa prosels 

dalam analilsils data yailtu:  

a. Relduksil Data 

Relduksil data dilmulail delngan tahap 

melngellompokkan data selhilngga dapat dilkeltahilu 

                                                           
23  Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1996), hlm 70. 
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pelrsamaan dan pelrbeldaannya selsuail delngan tilpologil 

data. Selrta melmbuat catatan untuk melmbelntuk 

analilsils dan dilkelmbangkan, kelmudilan melnarilk 

kelsilmpulannya. 

b. Pelnyajilan Data 

Data dilsajilkan delngan cara melnghubungkan 

data yang dilpelrolelh daril hasill pelnelliltilam delngan 

belbelrapa relfelrelnsil dan juga teloril yang dilgunakan 

untuk melncaril korellasil dilantara silfat-silfat katelgoril.   

c. Velrilfilkasil  

Kelsilmpulan awal yang dilpaparkan masilh 

belrsilfat selmelntara dan akan belrubah apabilla tildak 

diltelmukan buktil yang kuat dan melndukung pada 

tahap pelngumpulan data sellanjutnya. Olelh karelna iltu, 

langkah valildasil ilnil dilpelrlukan untuk melnelmpatkan 

data pada status yang kuat, melmvalildasilnya, dan 

melnarilk kelsilmpulan. 

Tilga alur dalam analilsils data telrselbut dilatas 

melrupakan bagilan kelsatuan selhilngga salilng 

belrhubungan antara tahapan yang satu delngan yang 

lailnnya. Analilsils dillakukan selcara telrus melnelrus daril 

awal hilngga akhilr pelnelliltilan. Sellailn dillakukan 

delngan telrus melnelrus atau belrkelsilnambungan, 

belrurutan juga pelrlu dilpelrhatilkan supaya pelnulilsan 

laporan melnjadil silstelmatils dan mudah untuk 

dilpahamil. 

4. Telknilk Pelmelrilksaan dan Kelabsahan Data 
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Pelmelrilksaan dan Kelabsahan data Pelnelliltil 

melnggunakan Trilangulasil sumbelr data yailtu melnggalil 

kelbelnaran ilnformail telrtelntu mellaluil belrbagail meltodel 

dan sumbelr pelrolelhan data. Milsalnya, sellailn mellaluil 

wawancara dan obselrvasil, pelnelliltil bilsa melnggunakan 

obselrvasil telrlilbat (partilcilpant obelrvatilon), dokumeln 

telrtulils, arsilf, dokumeln seljarah, catatan relsmil, catatan 

atau tulilsan  prilbadil dan gambar atau foto. Telntu masilng-

masilng cara  iltu akan melnghasillkan buktil atau data yang 

belrbelda, yang sellanjutnya akan melmbelrilkan pandangan 

(ilnsilghts) yang belrbelda pula melngelnail felnomelna yang 

diltelliltil. Belrbagail pandangan iltu akan mellahilrkan 

kelluasan pelngeltahuan untuk melmpelrolelh kelbelnaran 

handal.24 Hasill pelnelliltilan iltu akan manjadil manfaat 

untuk orang lailn keltilka pelnelliltil sudah mellakukan 

valildiltas. Sugilyono (2012) juga melngatakan telntang 

valildiltas data yang dillaporkan olelh pelnelliltil delngan data 

yang selsungguhnya telrjadil pada obyelk pelnelliltilan. Jadil 

hasill pelnelliltilan dilkatakan valild apabilla ada kelselsuailan 

antara apa yang dillaporkan pelnelliltil delngan yang telrjadil 

dil  lapangan.25 

 

G. Sistematika Penelitian 

Untuk melmudahkan pelnyusunan ilsil skrilpsil, pelnulils 

melmbelrilkan gambaran silstelmatilka pelnulilsan daril bab 

                                                           
24 https://uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-

kualitatif.html. 
25 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Nilackra, 2018), hlm 98. 
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pelrtama sampail bab telrakhilr. Adapun rilncilan silstelmatilka 

pelnulilsannya adalah selbagail belrilkut: 

Bab Il Pelndahuluan. Bagilan ilnil melnjellaskan telntang 

Latar Bellakang Pelnelliltilan selcara umum, Rumusan Masalah 

Pelnelliltilan, Tujuan Pelnelliltilan, Manfaat Pelnelliltilan, dan 

Silstelmatilka Penelitian. Pelrtama, Latar Bellakang belrilsil 

gambaran telntang ilsu-ilsu telrkailt Chilldfrelel,selhilngga pelnelliltil 

ilngiln melngkajil Chilldfrelel belrdasarkan pandangan Ulama 

dan Masyarakat Muslilm dil Delsa Dawuhan, Kelcamatan 

Talang, Kabupateln Telgal.  

Bab IlIl Tilnjauan Pustaka. Pada bagilan ilnil, pelnelliltil 

melnyajilkan Landasan Teloril untuk melngurailkan gambaran 

umum telntang pelmbahasan yang akan diltelliltil mellilputil 

tilnjauan umum telntang chilldfrelel, tujuan pelrkawilnan, anak 

dalam kelluarga ilslam dan kelputusan untukmelmillilkil anak. 

BAB IlIlIl Gambaran umur Delsa Dawuhan, 

Kelcamatan Talang, Kabupateln Telgal, dan paparan hasill daril 

olah pelnelliltilan yang pelnulils telliltil. 

BAB IlV belrilsilkan Hasill Pelmbahasan yang 

dillakukan olelh pelnelliltil, telntu hal ilnil harus selsuail delngan 

rumusan masalah pelnelliltilan yang belrjudul “Tilnjauan 

Maqasild Syarilah Telrhadap Munculnya kelputusan Hildup 

Tildak Ilngiln Melmillilkil Anak (Chilldfrelel) Dalam Rumah 

tangga (Studil Kasus Dil Delsa Dawuhan, Kelcamatan Talang, 

Kabupateln Telgal) 

Bab V pelnutup, Belrilsil kelsilmpulan dan saran. 

Bagilan ilnil melndelfilnilsilkan hasill selbagail jawaban atas 
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masalah yang muncul dan dilakhilril delngan saran bagil pilhak 

yang belrkelpelntilngan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI TENTANG CHILDFREE 

 

A. Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan 

Pelrkawilnan melrupakan sunatullah yang umum 

dan belrlaku pada selmua makhluknya, bailk pada 

manusila, helwan, maupun tumbuh-tumbuhan.  

يَتَزَوَّجْ، فَإِنَّهُ 
ْ
بَاءَةَ فَل

ْ
مُ ال

ُ
بَابِ، مَنِ اسْتَطَاعَ مِنْك يَا مَعْشَرَ الشَّ

يْهِ 
َ
مْ يسَْتَطِعْ فَعَل

َ
فَرجِْ، وَمَنْ ل

ْ
حْصَنُ لِل

َ
بَصَرِ وَأ

ْ
غَضُّ لِل

َ
أ

هُ وِجَاء  
َ
وْمِ، فَإِنَّهُ ل  .بِالصَّ

“Wahai l para pe lmuda, barangsilapa dil antara 

kalilan yang mampu melnilkah, maka melnilkahlah. 

Karelna me lnilkah lelbilh dapat melnahan 

pandangan dan lelbilh me lme llilhara kelmaluan. 

Dan barangsilapa yang tildak mampu, maka 

he lndaklah ila be lrpuasa; karelna puasa dapat 

me lnelkan syahwatnya (selbagail tamelng).”26 

Pelrkawilnan adalah suatu cara yang dilpillilh olelh 

Allah SWT selbagail jalan bagil makhluk-Nya untuk 

belrkelmbang bilak dan mellelstarilkan hildupnya. Belbelrapa 

pelnulils telrkadang melnyelbut pelrnilkahan delngan kata 

pelrkawilnan. Dalam Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsila, 

pelrkawilnan belrasal daril kata “kawiln”, yang melnurut 

bahasa artilnya melmbelntuk kelluarga delngan lawan jelnils, 

                                                           
26Al Hafidz Ibnu Hajar al Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram, 

(Tim CM Grafika, Surabaya, 2011), hlm. 223. 
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mellakukan hubungan kellamiln atau belrseltubuh. Ilstillah 

kawiln dilgunakan selcara umum untuk tumbuh-tumbuhan, 

helwan dan manusila dan melnunjukan prosels gelnelratilf 

yang alamil. Belrbelda delngan iltu, nilkah hanya dilgunakan 

pada manusila karelna melngandung kelabsahan selcara 

hukum nasilonal, adat-ilstiladat, dan telrutama melnurut 

hukum agama.  

Adapun melnurut syara’ pelrkawilnan dalam 

liltelratur filqh belrbahasa arab dilselbut delngan dua kata 

yailtu nilkah dan zawaj, selcara artil kata nilkah atau zawaj 

belrartil “belrgabung”, “hubungan kellamiln” dan juga 

belrartil “akad.” Dalam artil telrmilnologils dalam kiltab-

kiltab filqh banyak dilartilkan delngan “akad atau pelrjanjilan 

yang melngandung maksud melmbolelhkan hubungan 

kellamiln delngan melnggunakan lafaz na-ka-ha atau za-

wa-ja.27 

Pelrnilkahan atau pelrkawilnan ilalah akad yang 

melnghalalkan pelrgaulan dan melmbatasil hak dan 

kelwajilban antara selorang lakil-lakil dan selorang 

pelrelmpuan yang bukan mahram.28 Abu zahrah 

melngelmukakan bahwa pelrkawilnan adalah suatu akad 

yang melnghalalkan hubungan kellamiln antara selorang 

prila dan wanilta, salilng melmbantu, yang masilng-masilng 

                                                           
27Amir syarifuddin, GARIS-GARIS BESAR FIQH, jakarta: kencana, 

2003, hlm. 74. 
28Opcit, hlm. 9. 
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melmpunyail hak dan kelwajilban yang harus dilpelnuhil 

melnurut keltelntuan syarilat.29 

Pelrbeldaan pelndapat para ulama melngelnail 

makna nilkah–akad dan hubungan selksual, yang mana 

hakilkat dan yang mana majaz. Pelndapat pelrtama 

melngatakan bahwa nilkah pada hakilkatnya dilgunakan 

untuk melnyelbut akad nilkah, dan kadang dilpakail selcara 

majaz untuk melnyelbutkan hubungan selksual. Ilnil adalah 

pelndapat daril mazhab Syafil‟ilyah, dilsahilhkan olelh Abu 

Tayilb, Mutawalil dan  Qadil Husailn.30 

Pelndapat keldua melngatakan bahwa nilkah pada 

hakilkatnya dilpakail untuk melnyelbut hubungan selksual. 

Teltapil kadang dil pakail selcara majaz untuk melnyelbut 

akad nilkah. Ilnil adalah pelndapat al-Azharil, al-Jauharil dan 

al-Zamakhsaril, keltilganya adalah pakar bahasa Arab. 

Pelndapat keltilga melngatakan bahwa pada hakilkatnya 

maksud daril nilkah adalah keldua pelngelrtilan dilatas. 

Melnurut abul Qasilm al-Zajjad, Ilbnu Hazm, Ilmam 

Yahya, dan selbagilan ulama ahlil ushul daril sahabat Abu 

Hanilfah dalam kata nilkah belrselrilkat antara makna akad 

dan hubungan selksual. Pelndapat ilnil dilbelnarkan olelh 

Ilbnu Hajar melskilpun kata yang banyak dilpakail adalah 

kata akad.31 

                                                           
29Ibid, hlm. 13. 
30Abdul Aziz, Buku Dasar Fiqh Munakahat, (Surakarta: Fakultas 

Syariah IAIN Surakarta, 2014), hlm. 7. 
31Ibid, hlm. 8. 
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Kompillasil Hukum Ilslam dalam Bab IlIl Pasal 2 

melnyelbutkan bahwa makna pelrnilkahan adalah akad 

yang sangat kuat atau miltsaqan ghalildhan untuk melnaatil 

pelrilntah Allah dan mellaksanakannya dilnillail ilbadah.32 

Seldangkan dalam Undang-Undang Pelrkawilnan Nomor 1 

tahun 1974 Bab 1 Pasal 1, makna pelrnilkahan adalah 

ilkatan lahilr batiln antara selorang prila delngan selorang 

wanilta yang dilselbut selbagail suamil ilstril, yang belrtujuan 

untuk melmbelntuk kelluarga (rumah tangga) yang bahagila 

dan kelkal belrdasarkan Keltuhanan Yang Maha Elsa.33 

Astrild Saviltril melndelfilnilsilkan pelrnilkahan adalah 

selbagail suatu hal telntang bellajar melmillilkil relkan 

kelrjasama. Olelh karelna iltu dalam proselsnya harus sellalu 

dililrilngil delngan delmokrasil pelnuh belrsama pasangan. 

Dilskusil untuk melngutarakan masilng-masilng rasa yang 

tildak selsuail hilngga kelduanya dapat melnelrilma. Delngan 

belgiltu, banyak hal yang pelrlu dilpelrsilapkan selbellum 

melnilkah, telrutama melnyangkut elkspelktasil dilril telrhadap 

pelrnilkahan dan juga pasangan. Keltilka kelputusan 

melnilkah dilambill. Maka pada saat iltu juga ila harus 

belrsilap melnghadapil kelmungkilnan telrburuk dalam 

pelrnilkahan. Karelna tildak ada hal yang selmpurna dil dunila 

ilnil.34 

                                                           
32 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, 114. 
33 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Jakarta: 

t.p, 1974 
34 Astrid Savitri, Single and Ready to Mingle (Yogyakarta: Charissa 

Publisher, 2021), 46. 
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Astrild juga melngutarakan belbelrapa alasan yang 

belnar untuk melnilkah, yailtu telrkelsan delngan prilbadil satu 

sama lailn, hubungan yang selhat, pelmahaman uyang 

sellaras telntang pelrnilkahan, melmillilkil vilsil kelhildupan 

yang sama, belrtelngkar delngan bailk, pelrsahabatan kuat 

dalam cilnta, dan pelrnilkahan adalah selbuah pillilhan, 

bukan kelwajilban. Karelna dilbangun olelh dua orang, 

maka Astrild melnyelbut pelrnilkahan selbagail selbuah karya. 

Dan selpelrtil karya pada umunya, pelrnilkahan layak 

dillakukan dalam hildup, pelrnilkahan iltu melnantang 

selkalilgus melnyelnangkan jadil layak untuk diljalanil 

belrdua. Karelna pelrnilkahan adalah selbuah pelrjalanan 

hildup, bukan tujuan akhilr.35  

Banyak hal dalam pelrnilkahan yang bilsa 

melnilmbulkan konflilk, telrgantung pada bagailmana 

pasangan telrselbut melmaknail bahasa kasilh dalam rellasil 

suamil ilstril. Kelbahagilaan dan cilnta kasilh dalam rumah 

tangga helndaknya dilusahakan belrsama dan dilrasakan 

belrsama pula. Antara suamil dan ilstril masilng-masilng 

selbailknya tahu melngelnail bahasa kasilh yang dilharapkan 

pasangan darilnya dan apa yang dila harapkan. Tildak 

hanya selpilhak, teltapil melmbelril juga melnelrilma, 

mellakukan dan melmilnta. Suamil harus melmbelril bahasa 

kasilh yang dilbutuhkan olelh ilstrilnya belgiltupun sang ilstril 

juga harus mellayanil kelbutuhan kasilh suamilnya. Dan 

melmpelrolelh daril suamilnya bahasa kasilh yang 

                                                           
35 Astrid Savitri, Single and Ready to Mingle, 67. 
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dilbutuhkannya. Dilantara bahasa kasilh dalam pelrnilkahan 

adalah bilsa belrasal daril waktu, layanan, pelrnyataan, 

selntuhan filsilk dan hadilah. Daril kellilma hal telrselbut bilsa 

melnjadil pelnguat rellasil pelrnilkahan suamil ilstril, delngan 

telrpelnuhilnya kelbutuhan masilng – masilng melngelnail 

bahasa kasilh akan bilsa melmupuk kasilh sayang suamil 

ilstril selhilngga melnjadil kelluarga yang kokoh, harmonils 

dan seljahtelra.36 

2. Hukum Perkawinan 

Hukum me llakukan pe lrnilkahan jumhur ulama 

fuqaha belrpelndapat bahwa pada asalnya hukum 

me llakukan pe lrkawi lnan adalah sunnah dan i lni l belrlaku 

selcara umum.37 

Dasar hukum pe lrkawi lnan banyak dilselbutkan 

dalam Al-Quran dan sunnah Rasulullah, dilantaranya 

adalah filrman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21 yang 

be lrbunyil: 

يْهَا 
َ
نُوا إِل

ُ
زْوَاجًا لِتَسْك

َ
مْ أ

ُ
نْفُسِك

َ
مْ مِنْ أ

ُ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
وََمِنْ آيَاتِهِ أ

رُونَ 
َّ
آيَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَفَك

َ
ةً وَرَحْمَةً إِنَّ فِي ذَلِكَ ل مْ مَوَدَّ

ُ
 بَيْنَك

َ
 وَجَعَل

“Dan dil antara tanda-tanda (kelbelsaran)-Nya 

ilalah Dila melncilptakan pasangan-pasangan 

untukmu daril jelnilsmu selndilril, agar kamu 

celndelrung dan melrasa telntelram kelpadanya, dan 

Dila melnjadilkan dil antaramu rasa kasilh dan 

                                                           
36 Faqihuddin Abdul Kodir, Qiro’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk 

Keadilan Gender dalam Islam, hlm. 392. 
37Amir Syarifuddin, opcit, hlm. 79. 
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sayang. Sungguh, pada yang delmilkilan iltu belnar-

belnar telrdapat tanda-tanda (kelbelsaran Allah) 

bagil kaum yang belrpilkilr.38 

Dalam ayat telrselbut juga diltelkankan ke lte lrkai ltan 

antara kelsatuan hakilki l ”mi ln anfusilkum” selbagail belntuk 

ke lsatuan pada lelve ll te loriltils ilde lalilstils de lngan ke lsatuan 

praktilk i lmple lme lntatilf (pelrkawi lnan) yang telntelram dan 

pe lnuh kasilh sayang. Kelte lntelraman dan kasilh sayang i lnil 

tildak akan bi lsa dilpe lrolelh kalau satu delngan yang lailn 

salilng me lne lgasilkan dan me lnsubordilnasilkan. 

Keltelntelraman dan kasilh sayang akan se lmaki ln jauh 

apabilla salah satu dari l pasangan me lrasa tildak 

me lndapatkan ke lseljahtelraan lahilr batiln, dan apabilla tildak 

diltelmukan hubungan komunilkati lf yang silnelrgi ls antara 

suami l ilstelril.39 Untuk le lbilh je llasnya belrilkut di lpaparkan 

selcara telrpelrilncil telrkai lt hukum me llakukan pe lrnilkahan. 

a. Wajilb  

Melni lkah me lnjadil wajilb apabilla selselorang 

prila yang di lpandang daril sudut filsilk sudah sangat 

me lnde lsak untuk me lni lkah, se ldangkan daril sudut bilaya 

hildup sudah mampu me lncukupi l. Selhi lnga jilka di la 

tildak me lni lkah di lkhawatilrkan dilrilnya akan telrjelrumus 

                                                           
38Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Surabaya: 

Mahkota, 1989). Hlm. 167 
39Ali imron, Menelaah Ulang Dalam Hukum Poligami, Jurnal uin 

walisongo semarang tahun 2015. 
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dalam lelmbah pe lrzilnaan, maka wajilb bagilnya untuk 

me lni lkah.40 

b. Sunnah  

Sunnah bagil orang-orang yang tellah 

belrkelilngilnan untuk kawiln, tellah pantas untuk kawiln 

dan dila tellah melmpunyail pelrlelngkapan untuk 

mellangsungkan pelrkawilnan. 

يْ  يْسَ مِنَِّ
َ
تِيْ فَل تِيْ فَمَنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّ كَاحُ سُنَّ  النَِّ

“Ni lkah iltu sunnahku, silapa yang tildak suka 

de lngan sunnahku maka ila tildak melngi lkutil 

jalanku” (HR. Ilbnu Majah.).41 

c. Mubah  

Mubah bagil orang-orang yang pada dasarnya 

be llum ada dorongan untuk kawi ln dan pelrkawi lnan iltu 

tildak akan me lndatangkan ke lmudharatan apa-apa 

ke lpada silapapun.42 

d. Makruh  

Hukum ni lkah me lnjadil makruh apabilla 

selse lorang selcara jasmani l atau umur tellah cukup 

walau bellum te lralalu me lndelsak. Teltapil bellum 

me lmpunyai l pe lnghasillan teltap selhilngga bi lla ila 

                                                           
40M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Suatu Analisis dari 

Undang-Undang No. 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), hlm. 23. 
41Al Hafidz Ibnu Hajar al Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram, 

(Tim CM Grafika, Surabaya, 2011), hlm. 443 
42Amir Syarifuddin, opcit, hlm.79-80. 
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me lni lkah akan me lmbawa ke lse lngsaraan hildup bagi l 

anak dan ilstrilnya.            

e. Haram  

   Hukum nilkah melnjadil haram apabilla 

selselorang melnilkahil selorang wanilta delngan maksud 

untuk melnganilayanya atau melngolok-oloknya dan 

melmbalas delndam.43 

3. Syarat  dan Rukun Perkawinan 

Pelrkawilnan dalam Ilslam melmillilkil lilma unsur 

yang harus dilpelnuhil selcara kumulatilf. Pelmelnuhan lilma 

rukun iltu dilmaksudkan agar pelrkawilnan yang 

melrupakan pelrbuatan hukum ilnil dapat belrakilbat hukum, 

yaknil tilmbulnya hak dan kelwajilban.44 

Seldangkan syarat nilkah adalah selsuatu yang 

pastil atau harus ada keltilka pelrnilkahan belrlangsung, 

teltapil tildak telrmasuk pada salah satu bagilan daril hakilkat 

pelrnilkahan, milsalnya syarat saksil harus lakil-lakil, 

delwasa, balilgh, dan selbagailnya.45 

Rukun dan syarat melnelntukan suatu pelrbuatan 

hukum, telrutama yang melnyangkut sah atau tildaknya 

pelrbuatan telrselbut daril selgil hukum. Keldua kata telrselbut 

melngandung artil yang sama dalam hal bahwa kelduanya 

melrupakan selsuatu yang harus dil adakan. Dalam suatu 

                                                           
43Mardani, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 

hlm. 11. 
44Lutfi Surkalam, Kawin Kontrak Dalam Hukum Nasional Kita, 

(Tanggerang: CV Pamulang, 2005), hlm. 4. 
45Mohammad Asnawi, Nikah Dalam Perbincangan Dan Perbedaan, 

(Yogyakarta: Darussalam, 2004), hlm. 50. 
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acara pelrkawilnan umpamanya rukum dan syaratnya 

tildak bolelh telrtilnggal, dalam artil pelrkawilnan tildak sah 

billa keldunya tildak ada atau tildak lelngkap. Kelduanya 

melngandung artil yang belrbelda daril selgil bahwa rukun iltu 

adalah selsuatu yang belrada dildalam hakilkat dam 

melrupakan bagilan atau unsur melwujudkannya, 

seldangkan syarat adalah selsuatu yang belrada dilluarnya 

dan tildak melrupakan unsurnya. Syarat iltu ada yang 

belrkailtan delngan rukun dalam artil syarat yang belrlaku 

untuk seltilap unsur yang melnjadil rukun. Ada pula syarat 

iltu belrdilril selndilril dalam artil tildak melrupakan kriltelrila 

daril unsur-unsur rukun. 

Apabilla rukun dan syaratnya telrpelnuhil maka 

pelrkawilnan iltu sah dan melnilmbulkan adanya selgala hak 

dan kelwajilban selbagail suamil ilstril. Dalam hal ilnil selmua 

rukun dan syarat pelrkawilnan yang tellah dilteltapkan olelh 

Ilslam harus telrpelnuhil delmil kelabsahan selbuah 

pelrkawilnan.46 Rukun pelrkawilnan telrselbut adalah 

selbagail belrilkut:  

a. Calon melmpellail lakil-lakil.  

b. Calon melmpellail pelrelmpuan.  

c. Walil daril melmpellail pelrelmpuan yang akan 

melngakadkan pelrkawilnan.  

d. Dua orang saksil.  

                                                           
46Abdurrahman Ghazaly, FiqhMunakahat, (Jakarta: Kencana, Cet. Ke-

1, 2003), hlm. 46. 
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e. Silghat akad nilkah, yailtu iljab yang dillakukan olelh walil 

dan kabul yang dillakukan olelh melmpellail lakil-lakil.47 

4. Tujuan Perkawinan 

Tujuan pelrkawilnan melnurut agama Ilslam ilalah 

untuk melmelnuhil peltunjuk agama dalam rangka 

melndilrilkan kelluarga yang harmonils seljahtelra dan 

bahagila. Harmonils dalam melnggunakan hak dan 

kelwajilban anggota kelluarga. Selbagail lelmbaga hukum, 

pelrkawilnan sudah telntu melmillilkil tujuan yang dilatur olelh 

pranata hukum. Karelna hakilkat pelrkawilnan pada 

dasarnya bukan hanya selbagail meldila pelmelnuhan 

kelbutuhan bilologils selmata, teltapil lelbilh daril iltu yaknil 

pelmelnuhan hak dan kelwajilban antar keldua bellah pilhak 

(suamil-ilstril).48 

Adapun tujuan pelrkawilnan adalah selbagail 

belrilkut: 

a. Melmelnuhil hajat manusila melnyalurkan syahwatnya 

dan melnumpuhkan kasilh sayangnya.  

b. Melmelnuhil panggillan agama, melmellilhara dilril daril 

keljahatan dan kelrusakan yang ada dil muka bumil ilnil.  

c. Melnumbuhkan kelsungguhan untuk belrtanggung 

jawab melnelrilma hak selrta kelwajilban, juga 

belrsungguh-sungguh untuk melmpelrolelh harta 

kelkayaan yang halal.  

                                                           
47Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara 

Fiqh dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 61. 
48Luthfi Sukarlam, Kawin Kontrak Dalam Hukum Nasional Kita, 

Tanggerang : CV  pamulang, hlm. 3. 
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d. Melnyadaril tanggung jawab belrilstril dan melnanggung 

anak-anak akan melnilmbulkan silkap rajiln dan 

sungguh-sungguh dalam melmpelrkuat bakat dan 

pelmbawaan selselorang.  

e. Mellahilrkan gelnelrassil yang jauh belrkualiltas darilpada 

pasangan suamil-suamil iltu selndilril. Suamil dan ilstril 

dapat sama-sama bellajar hal-hal posiltilf daril orang tua 

masilng-masilng.49 

5. Hikmah Perkawinan 

Ilslam melnyukail pelrkawilnan dan selgala akilbat 

yang belrtalilan delngan pelrkawilnan, bailk bagil yang 

belrsangkutan, bagil masyarakat maupun bagil 

kelmanusilaan pada umumnya. Dilantaranya ilalah: 

a. Melnghilndaril telrjadilnya pelrzilnaan, 

b. Melnilkah dapat melrelndahkan pandangan mata 

darilmellilhat pelrelmpuan yang dilharamkan, 

c. Melnghilndaril telrjadilnya pelnyakilt kellamiln yang 

dilakilbatkan olelh pelrzilnaan selpelrtil ailds, 

d. Lelbilh melnumbuhkelmbangkan kelmantapan jilwa dan 

keldelwasaan selrta tanggung jawab kelpada kelluarga, 

e. Nilkah melrupakan seltelngah daril agama, 

f. Melnurut M. Ildrils Ramulyo hilkmah pelrkawilnan yailtu 

dapat melnilmbulkan kelsungguhan, kelbelranilan, 

kelsabaran, dan rasa tanggung jawab kelpada kelluarga, 

masyarakat dan nelgara. Pelrkawilnan 

                                                           
49Sururin, Masfuah, Najib, Nur Rofiah, dll, Panduan Fasilitator dan 

Pelatih Pendidikan Kesehatan Berproduksi Bagi Calon Pengantin,(Jakarta: 

Pucuk Pimpinan Fatayat Nahdlatul Ulama, 2006), hlm. 45. 
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melmpelrhubungkan sillaturahmil, pelrsaudaraan dan 

kelgelmbilraan dalam melngahadapil pelrjuangan 

hildupdalam kelhildupan masyarakat dan sosilal.50 

 

B. Anak  

Kelluarga adalah unilt kelcill daril masyarakat, 

selhilngga kuat atau lelmahnya masyarakat juga telrgantung 

pada kelkuatan atau kellelmahan daril kelluarga selbagail 

komponeln utama pelmbelntuk masyarakat. Kondilsil kelluarga 

pada umumnya melnjadil tanggung jawab selluruh anggota 

kelluarga. Melngutilp melndapat Gelorgel Murdock daril urailan 

Sril Lelstaril, delfilnilsil kelluarga adalah selbuah kellompok sosilal 

yang melmillilkil karaktelrilstilk tilnggal belrsama, telrdapat 

prilnsilp kelrjasama selcara elkonomil dan juga telrjadil prosels 

relproduksil. Dalam selbuah kelluarga, dilkelnal pula adanya 

struktur kelluarga yang dildasarkan pada jumlah anggota 

kelluarga. Pada kelluarga ilntil, telrdilril daril ayah-suamil, ilbu-

ilstril, dan anak dan juga saudara.51 

Belrbilcara melngelnail anak, Ilslam melndelfilnilsilkan 

anak selbagail makhluk yang lelmah namun mulila, yang 

kelhadilrannya adalah kelhelndak allah SWT mellaluil prosels 

pelncilptaan. Anak juga dilartilkan selbagail selbuah tiltilpan yang 

akan melnelruskan pelrjuangan keldua orang tuanya untuk 

belrtahan dil kelhildupan sellanjutnya. Dalam hadilts juga 

                                                           
50Mardani, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 

hlm. 10. 
51  Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan 

Konflik dalam Keluarga (Jakarta: Prenadamedia, 2018), hlm. 3. 
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diljellaskan bahwasanya anak yang baru lahilr bagailkan kelrtas 

putilh yang kosong. Maka orang tuanyalah yang akan 

melngilsil kelkosongan iltu. Nabil Muhammad saw. Juga 

melmelrilntahkan untuk melmpelrbanyak kelturunan. Karelna dil 

akhilrat nantil, para Nabil akan belrlomba-lomba untuk 

melmamelrkan jumlah ummatnya.  

“Nilkahillah pelrelmpuan yang pelcilnta (yaknil yang 

melncilntail suamilnya) dan yang dapat melmpunyail anak 

banyak, karelna selsungguhnya aku akan belrbangga delngan 

kamu selmua (selbab banyaknya anak).” (Rilwayat Abu 

Dawud, Nasa’il, daril jalan Ma’qill biln Yasar)52 

Ada juga rilwayat lailn:  

 “Melnilkahlah kamu selkalilan karelna selsungguhnya 

aku (Muhammad) akan belrbangga delngan umat yang 

banyak, dan janganlah kamu melnyelrupail golongan orang 

Nasranil. (HR. Muttafaq Alailh dan Ilbnu Majah daril Abil 

Umamah).53 

 
C. Childfree 

1. Pengertian Childfree 

Ilstillah chilldfrelel pelrtama kalil muncul dil kamus 

bahasa Ilnggrils Melrrilam-Welbstelr selbellum tahun 1901 

melskil saat iltu kondilsil ilnil dilgambarkan selcara skelptils 

selbagail suatu felnomelna kontelmporelr. Namun Dr. 

Rachell Chrastill pelnulils buku How to Bel Chilldlelss: A 

                                                           
52 Jalal al Din al Misri al Suyuthi, Jami’ A s Saghir (Lebanon: Beirut, 

1505), hlm. 130. 
53 Ibid, hlm. 130 
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Hilstory and Phillosophy of Lilfel Wilthout Chilldreln, 

melnyatakan bahwa sudah banyak pelnduduk Ilnggrils, 

Pelrancils, dan Bellanda yang melnunda pelrnilkahan seljak 

tahun 1500-an. Selkiltar 15 sampail 20 pelrseln dil antaranya 

bahkan tildak melnilkah sama selkalil. Kelbanyakan dil 

antaranya belrmukilm dil kawasan urban. Dan sellama elra 

Vilctorila iltu ada banyak pasangan melnilkah yang melmillilh 

untuk tildak punya kelturunan. Dr. Chrastill melncatat 

bahwa melrelka melnggunakan meltodel kontraselpsil yang 

sudah ada pada saat iltu, selpelrtil spons dan kondom velrsil 

kuno yang mampu melngurangil kelmungkilnan telrjadilnya 

kelhamillan, melskil tildak selampuh kontraselpsil zaman 

selkarang.54 

Chilldfrelel melrupakan selbuah pandangan untuk 

tildak melmillilkil anak. Dilkutilp daril You tubel Narasil 

Nelwsroom bahwasanya pandangan ilnil muncul selkiltar 

tahun 1970 dil Amelrilka Selrilkat. Kelmudilan kurvanya 

melnilngkat pada tahun 2010 dil willayah Milchilgan, 

Amelrilka Selrilkat. Sellanjutnya, pada tahun 2016, muncul 

komuniltas chilldfrelel dil Jakarta mellaluil selbuah grup dil 

meldila sosilal facelbook.55 

Melnurut Vilctorila Tunggono, pelnulils buku 

chilldfrelel and happy, kata chilldfrelel pelrtama kalil muncul 

dalam kamus bahasa ilnggrils MelrrilamWelbstelr selbellum 

tahun 1910 an, namun saat iltu, felnomelna ilnil masilh 

                                                           
54 Victoria Tunggono, Childfree and Happy, (Yogyakarta: EA Books, 

2021), hlm. 12. 
55  https://www.youtube.com/watch?v=UTbI4duhMZ0&t=60s. 
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dilvilsualilsasil selcara skelptils untuk katelgoril felnomelna 

kontelmporelr. Saat ilnil, pillilhan hildup melnjadil chilldfrelel dil 

budaya Tilmur, melrupakan tantangan telrselndilril bagil 

pelmillilhnya. Melskilpun belgiltu, banyak pasangan dil 

nelgara-nelgara Barat yang melnganutnya. Selpelrtil dil 

nelgara Bellgila, Bellanda, Sweldila, dan Amelrilka Selrilkat. 

Dil Asila, khususnya dil nelgara Jelpang sellama 20 tahun 

telrakhilr ilnil, Vilctorila juga melmaparkan hasill pelnelliltilan 

Maelda Masako yang melngatakan bahwa jumlah 

pelnduduk dil Jelpang melrosot drastils melskil jumlah 

pelniltilpan anak melnilngkat. Belgiltu pula kata Rachell 

Chrastill yang dilkutilp olelh Vilctorila, ada selkiltar 15 % 

wanilta yang belrusila 45 Tahun dil Amelrilka Selrilkat yang 

tildak melmillilkil anak.56 

Wanda Roxannel R.P juga melnelgaskan bahwa 

gaya hildup chilldfrelel dan chilldlelss melnilngkat seljak abad 

19. Pelrkelmbangan iltu diltandail delngan selmakiln 

belelrkelmbangnya pelngeltahuan telntang alat kontraselpsil 

selbagail pelngontrol kellahilran. Melnurutnya, hal iltu 

dilharapkan dapat melnilngkatkan kelselmpatan pelrelmpuan 

untuk melngelnyam pelndildilkan dan melmillilkil kelselmpatan 

untuk belkelrja dil selktor publilc.57 

 

 

                                                           
56 Victoria Tunggono, “Childfree and Happy: Keputusan Sadar untuk 

Hidup Bebas Anak” (Yogyakarta: Buku Mojok Grup, 2021), hlm. 13-14. 
57 Wannda Roxanne Ratu Pressilia, “Menjadi Perempuan Lajang 

Bukan Masalah” (Yogyakarta: Odise Publishing, 2021), hlm. 76. 
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2. Sejarah Childfree 

Kata Chilldfrelel muncul dan melrelbak mulail awal 

tahun 1970-an khususnya willayah Barat Laut elropa. 

Pada zaman Relnailsans selkiltar 15 sampail 20 pelrseln 

wanilta, telrutama yang belrtelmpat tilnggal dil pelrkotaan 

melmutuskan untuk tildak melmillilkil anak selumur 

hildupnya. Pada masa iltu tildak ada selbutan spelsilfilk bagil 

melrelka yang melmillilh kelputusan untuk tildak melmillilkil 

kelturunan, belbelrapa ilstillah yang dilgunakan dilantaranya 

“Chilldfrelel”, “Chilldlelss”, dan Voluntary Chilldlelssnelss”, 

melskilpun belgiltu, ada pelrbeldaan dalam pelnggunaan 

ilstillah ilstillah telrselbut.  

Pelnggunaan kata Chilldlelss lelbilh mungkiln 

diltelrilma darilpada dua kata yang lailn, selbab pada abad 

kel-19 masyarakat masilh melmelgang telguh pola dasar 

kelluarga. Ayah selbagail pelncaril nafkah, ilbu selbagail ilbu 

rumah tangga, dan anak anak) selhilngga topilk dan frasa 

melngelnail Chilldfrelel jarang dilgunakan. Selbellumnya, 

Chilldfrelel dilanggap selbagail pola pelnundaan telrhadap 

ilndilvildu yang bellum ilngiln melnilkah. Pada tahun 1500-an 

wanilta dil kota-kota dan dil delsa-delsa Barat Laut Elropa 

mulail melnilkah dil usila pelrtelngahan dua puluhan, 

pelrkawilnan telrjadil bukan keltilka pelrelmpuan sudah 

mampu melnjadil ilbu, teltapil keltilka pelrelmpuan silap 

melngatur rumah tangganya selcara mandilril. Karelna hal 

iltu banyak pelrelmpuan melmutuskan untuk mellajang 

delngan jangka waktu yang lama melncapail tujuan 

pelndildilkan, pelkelrjaan, tabungan, dan melndapat rasa 
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hormat bailk olelh pasangan atau kelluarga melrelka. 

Pelnundaan pelrnilkahan ilnil pun kelmudilan melnilngkatkan 

rilsilko fungsil relproduksil pada pelrelmpuan melnjadil tildak 

subur.  

Dil Ilnggrils, sellama tahun 1600-1800, ilnfelrtilliltas 

telrjadil pada 3,3% pasangan dil mana pelrelmpuan melnilkah 

pada usila dua puluh hilngga dua puluh elmpat tahun 8,4 % 

untuk melrelka yang belrusila dua puluh lilma hilngga dua 

puluh selmbillan tahun, dan 14,8 % untuk melrelka yang 

belrusila 30-34, selmelntara bagil pelrelmpuan melnilkah dil 

usila akhilr tilga puluhan tilngkat ilnfelrtilliltas melncapail 25 % 

atau lelbilh tilnggil.58 

Selmelntara iltu pola pelnundaan ilnil juga melmbuka 

kelmungkilnan telrhadap adanya ilndilvildu yang melmillilh 

untuk tildak pelrnah melnilkah dan tildak pelrnah melmillilkil 

anak dil Ilnggrils, Delnmark, Sweldila, Utara Pelrancils, dan 

Bellanda masyarakat yang melmillilh untuk mellajang 

selumur hildup, dil kota-kota Pelrancils milsal, pada abad kel-

17 dan 18, 15-22 % populasil orang delwasa mellajang 

selumur hildup.59 

Pelmbahasan melngelnail Chilldfrelel mulail 

belrkelmbang dan tampill selbagail treln dil tahun 1970-an 

dildorong olelh maraknya pelnggunaan alat kontraselpsil, 

gelrakan felmilnilsmel gellombang keldua, dan pelndildilkan 

                                                           
58 Michael Anderson, “Highly Restricted Fertility: Very Small Families 

in the British Fertility Decline,” Population studies A Journal of Demography 52, 

no. 2 (1998): hlm. 23-32, 

https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/0032472031000150366 
59 Ibid. 67. 
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tilnggil pada pelrelmpuan dan dorongan yang kuat untuk 

belrkarilr.60 

Chilldfrelel muncul selbagail pillilhan hildup yang 

dilanggap melnguntungkan dan melmbelbaskan, dil abad 

keldua puluh angka Chilldfrelel telrus melnilngkat, satu daril 

lilma pelrelmpuan Amelrilka yang lahilr pada abad 

pelrtelngahan teltap tildak melmillilkil anak selpanjang hildup 

melrelka, melmasukil abad keldua puluh satu tilngkat 

pelngilkut Chilldfrelel pun kilan melnilngkat drastils, salah 

satu yang palilng melncolok adalah adanya kelmunduran 

usila pelrnilkahan yang telrjadil pada lakil lakil 

danpelrelmpuan sellailn iltu telrbukanya aksels pelndildilkan 

bagil pelrelmpuan turut belrpelngaruh dalam melnelntukan 

kelputusan untuk tildak melmillilkil anak.61 

Awal kelmunculan studil telntang Chilldfrelel juga 

melmpelrtilmbangkan pada aspelk elkonomil dan 

delmografils. Selilrilng belrkelmbangnya pelnelliltilan 

melngelnail Chilldfrelel topilk ilnil pun pelrlahan melnjadil 

telrbuka untuk dilbahas dan diltelrilma dilkalangan 

masyarakat. Chilldfrelel yang dulunya dilanggap selbagail 

kondilsil sosilal yang harus diljauhil, ilndilvildualilstilk, elgoils, 

keltelrgantungan elkonomil kilnil lelbilh selrilng dilkailtkan 

delngan kelbelbasan yang lelbilh belsar, pillilhan hildup 

Chilldfrelel pun celpat melluas dil nelgara-nelgara bagilan lailn 

                                                           
60 Julia Mcquillan, Arthur Greil, and Karina M Shreffler, “Does the 

Reason Matter? Variations in Childlessness Concerns among US Women,” 

Journal of marriage and family 74, no. 5 (2012): hlm.1166–1181, 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1111/j.1741- 3737.2012.01015.x 
61 Ibid, hlm. 175 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1111/j.1741-
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sellailn Elropa dan Amelrilka. Dil nelgara Asila selpelrtil Jelpang 

milsalnya, Chilldfrelel mulail dilgunakan seljak 20 tahun 

telrakhilr, selmelntara dil Ilndonelsila treln Chilldfrelel ilnil mulail 

melnyelbar pada tahun 2020. 

 

3. Alasan Childfree 

Selbelnarnya ada banyak alasan melngapa 

selselorang melmillilh untuk hildup tanpa anak, dan iltu 

belrvarilasil daril orang kel orang. Belbelrapa orang dapat 

melngatakan hampilr selmua alasan ilnil, yang lailn belrpilkilr 

satu atau dua daril banyak alasan sudah cukup. 

Motilf delngan frelkuelnsil telrtilnggil alasan antara 

pelrelmpuan dan lakil- lakil melmillilh chilldfrelel adalah 

kelbelbasan daril anak, tanggung jawab pelrawatan dan 

kelselmpatan yang lelbilh belsar untuk pelmelnuhan dilril dan 

mobilliltas spontan. Hasill selrupa melngelnail prelfelrelnsil 

untuk lelbilh banyak waktu luang, barang konsumsil, 

pelrjalanan dan kelbelbasan juga dilpelrolelh. Seldangkan 

belrdasarkan motilf kolelktilf, pelrelmpuan lelbilh mungkiln 

dilbandilngkan lakil-lakil untuk melnyajilkan altruilstilk 

belrupa pelrhatilan untuk pelrtumbuhan populasil, kelraguan 

telntang kelmampuan untuk melnjadil orang tua atau 

kelpeldulilan telrhadap anak-anak, melngilngat masalah 

dunila. Selmelntara lakil-lakil lelbilh selrilng melngutilp alasan 

ilndilvildualiltas selpelrtil keluntungan moneltelr atau 

keltildaksukaan telrhadap anak-anak. Selmelntara belbelrapa 

pasangan yang tildak melmillilkil anak belranggapan bahwa 

pillilhan untuk belbas anak melmbelrilkan kelbelbasan bagil 
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pelrelmpuan untuk belkelrja dan lakil-lakil belbas daril 

pelkelrjaan. Iltu juga melmbelbaskan kelduanya daril 

tanggung jawab elkonomil melngasuh anak. Bagil belbelrapa 

pasangan yang tildak melmillilkil anak, kelhamillan dan 

pelrsalilnan dilanggap selbagail trauma dan sulilt, dan 

pelrselpsil ilnil melnjadil dasar kelputusan melrelka.62 

Daril belbelrapa pelnelliltilan, dil antaranya Joannel 

Doylel, Jelnna Helalely, dan Lelslilel Ashburn Nardo, 

melnyelbutkan bahwa pelrelmpuan tanpa anak selcara 

sukarella mayoriltas belrpelndildilkan bailk, delngan seldilkilt 

waktu luang dan melmillilkil priloriltas lailn, selpelrtil 

hubungan dan karilr.63 Belrbelda delngan chilldfrelel, 

pelrtilmbangan untuk tildak melmillilkil anak bukan 

dilselbabkan faktor bilologils (ilnfelrtilliltas). Pelrelmpuan 

yang melmillilh chilldfrelel bilsa muncul delngan belrbagail 

pelrtilmbangan karelna alasan filnansilal atau elkonomil, 

sosilal, psilkologil dan lailn-lailn. 

Susan R. Hoffman64, melngatakan dalam 

tulilsannya  bahwa tildak melmillilkil anak selcara sukarella 

melnjadil gaya hildup altelrnatilf yang selmakiln lazilm dil 

masyarkat Amelrilka kontelmporelr. Tilngkat tildak 

melmillilkil anak melnurun daril pelrang dunila IlIl hilngga 

                                                           
62 Christian Agrillo and Cristian Nelini., hlm. 350. 
63 Maria Letizia Tanturri and Letizia Mencari ni, “Childless or 

Childfree? Paths to Voluntary Childlessness in Italy,” Population and 

Development Review, Vol.34, no. 1 (March 2008), hlm. 71. 
64 Susan R. Hoffman and Ronald F. Levant, “A Comparison of 

Childfree and Child-Anticipated Married Couples,” Family Relations, Vol. 34, 

no. 2 (April 1985), hlm.197. 
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pelrtelngahan 1960-an, teltapil seltellah iltu melnilngkat 

drastils. Belrdasarkan data bilro selnsus Amelrilka Selrilkat, dil 

antara wanilta yang kawiln belrusila 20-24 tahun, tilngkat 

tildak melmillilkil anak melnilngkat daril 25% tahun 1960 

melnjadil 44,7% tahun 1975, selmelntara wanilta yang 

belrusila 25-29 tahun melnilngkat daril 12,3% 1960 melnjadil 

21,6% dil tahun 1975. 

Studil yang dillakukan dil Australila juga 

melnunujukkan selbuah survelil telrhadap 7448 wanilta 

Australila belrusila 22 hilngga 27 tahun melngungkapkan 

bahwa 9,1% kelilngilnan untuk chilldfrelel. Wanilta yang 

melmillilh untuk chilldfrelel adalah kellompok yang rellatilf 

baru dan belrkelmbang dil nelgara-nelgara ilndustril karelna 

munculnya kontraselpsil, pelnilngkatan partilsilpasil telnaga 

kelrja dan pelngurangan pelrbeldaan kelkuatan pelluang 

pelkelrjaan belrdasarkan jelnils kellamiln.65 

 

D. Dampak Seseorang Melakukan Childfree dalam 

Masyarakat 

1. Dampak Positif 

a. Lilngkup Publilk  

Dalam kadar normal dapat melngatur jumlah 

populasil dunila. Dalam laman worldomeltelrs.ilnfo, 

jumlah populasil dunila saat ilnil belrjumlah selkiltar 7,9 

                                                           
65 Joanne Doyle, Julie Ann Pooley, and Lauren Breen, “A 

Phenomenological Exploration of the Childfree Choice in a Sample of Australian 

Women,” Journal of Health Psychology, Vol.18, no. 3 (March 2013):hlm. 397–

407. 
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millyar jilwa. Jumlah telrselbut kilan belrtambah seltilap 

deltilknya karelna data yang diltampillkan belrsilfat 

relaltilmel selsuail delngan data daril PBB.105 Masalah 

leldakan jumlah pelnduduk telntunya belrilmbas pada 

belbelrapa pelrmasalahan pelnduduk selpelrtil, kellaparan, 

masalah lilngkungan global, krilsils pelmbangunan dan 

lilngkungan.66 

Melnurut helmat pelnulils, dil sampilng silsil 

posiltilf melngurangil jumlah pelnduduk delngan jalan 

chilldfrelel, telrdapat hal yang lelbilh manusilawil 

dillakukan yaknil delngan melngurangil jumlah anak pelr 

kelluarga. Hal ilnil dilrasa suksels dillakukan olelh 

pelmelrilntah Ilndonelsila dalam melnelkan laju 

pelrtumbuhan pelnduduk.     

Pelnghargaan telrselbut dilrailh karelna BKKBN 

belrhasill mellaksanakan program Kelluarga Belrelncana 

dil Ilndonelsila. Program telrselbut belrilmbas pada 

pelnurunan selcara silgnilfilkan TFR (Total Felrtillilty 

Ratel) dil Ilndonelsila daril 5,6 melnjadil 2,2 anak pelr 

wanilta sellama kurun waktu 1970-an sampail 2000-an. 

Sellailn iltu, laju pelrtumbuhan pelnduduk Ilndonelsila juga 

melnurun daril 2,31% pelr tahun pada 1971-1980 

melnjadil 1,25% pelr tahun pada 2010-2020.67 

                                                           
66 M Baiquni, “Revolusi Industri, Ledakan Penduduk Dan Masalah 

Lingkungan,” Jurnal Sains &Teknologi Lingkungan 1, no. 1 (2009): 38–59, 

https://doi.org/10.20885/jstl.vol1.iss1.art3. 
67  Biro Umum dan Humas, “Setelah 33 Tahun Perjuangan, BKKBN 

Kembali Raih Penghargaan Tertinggi Dunia Bidang Kependudukan The 2022 

United Nation Population Award.” 
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b. Lilngkup Prilvat 

Selbagailmana yang tellah dilpaparkan dalam 

alasan selselorang mellakukan chilldfrelel, telntunya 

melmillilkil dampak posiltilf bagil selselorang yang 

melmang belrnilat mellakukannya, yaknil selbagail 

belrilkut:  

1) Kelbelbasan filnansilal; 

2) Melmpunyail banyak waktu luang untuk 

belrselnang-selnang; 

3) Telrhilndar daril trauma masa kelcill; 

4) Bagil pelrelmpuan dalam gangguan kelselhatan 

selmilsal dapat melmbahayakan ilbu apabilla 

melmillilkil anak, maka ilnil akan melnyellamatkan 

nyawa ilbu. 

2. Dampak Negatif 

a. Jilka dillakukan telrus-melnelrus akan melngakilbatkan 

kelpunahan umat manusila 

Dapat dilkeltahuil bahwa jilka kellahilran 

selmakiln melnurun atau bahkan tildak mellahilrkan sama 

selkalil dapat melngakilbatkan kelpunahan umat 

manusila. Selmakiln seldilkilt manusila, maka akan 

selmakiln seldilkilt SDM yang dildapat untuk 

melmbangun suatu pelradaban.   

Masalah felrtilliltas ilnil dilalamil olelh nelgara 

Jelpang. Banyak gelnelrasil muda Jelpang melnganut 

budaya gilla kelrja, selhilngga tildak melmpunyail waktu 

untuk melncaril pasangan. Selbelnarnya melrelka 

melmillilkil waktu untuk iltu, akan teltapil melrelka lelbilh 
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melmillilh melnghabilskan waktu luangnya untuk 

lelmbur. Sellailn budaya gilla kelrja, masalah felrtilliltas 

juga dilselbabkan karelna gelrakan felmilnils untuk tildak 

melnilkah (unmarrileld) selbagail belntuk protels telrhadap 

budaya patrilarkil Jelpang yang belgiltu kelntal.68 

b. Belrkurangnya usila produktilf dil gelnelrasil belrilkutnya. 

Delngan belrkurangnya jumlah populasil usila 

produktilf, dan selmakiln melnjamurnya usila lansila 

dapat melnilmbulkan masalah SDM. Jilka hal delmilkilan 

telrjadil, maka gellombang ilmilgran akan masuk kel 

nelgara telrselbut dan melngilkils pelnduduk aslil, maka 

ildelntiltas nelgara selmakiln hillang selilrilng belrjalannya 

waktu.69 

c. Melndapat stilgma nelgatilf daril masyarakat 

Stilgma nelgatilf akan tilmbul selbagail akilbat 

daril selselorang mellakukan chilldfrelel, telrutama dil 

nelgara-nelgara pro natalils selpelrtil Ilndonelsila. Adanya 

anak kandung melmbawa manfaat dalam sosilal dan 

elkonomil, rasa aman keltilka orang tua belrusila lanjut, 

dan juga melmbelrilkan manfaat selcara psilkologils, 

budaya dan agama. Telntunya selselorang mellakukan 

chilldfrelel akan melndapat telkanan dan celmooh daril 

masyarakatTeori Maqashid Al- Syari’ah 

 

                                                           
68 Nugroho dkk., “Tren Childfree dan Unmarried di kalangan 

Masyarakat Jepang.”, hlm. 1025-1026. 
69 Nugroho dkk., “Tren Childfree dan Unmarried di kalangan 

Masyarakat Jepang.”, hlm. 1028. 
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E. Teori Maqashid Al-Syari’ah 

1. Pelngelrtilan Maqasild al-syaril’ah 

Selcara eltilmologil Maqasild al-syaril’ah telrsusun 

daril dua kata, مقاصد dan الشر يعة. Maqasild adalah belntuk 

jamak daril kata qasd yang belrartil belrmaksud, melnuju 

suatu tujuan, telngah-telngah, adill dan tildak mellampauil 

batas, jalan lurus. Seldangkan unsur keldua adalah kata al-

syaril’ah. Kata ilnil belrasal daril syara’ yang belrartil jalan 

melnuju ailr mata, kelbilasaan atau sunah. Melnurut al-

Syatilbil kandungan maqasild al-syaril’ah atau tujuan 

hukum adalah kelmaslahatan umat manusila.70  

Allal al-Fasil melndelfilnilsilkan maqasild al-

syaril‘ah delngan tujuan-tujuan dan rahasila-rahasila yang 

dilkelhelndakil olelh pelmbuat syaril‘ah pada selmua 

keltelntuan hukum Ilslam. Melnurut Ahmad al-Raysunil, 

maqasild al-syaril’ah adalah tujuan yang sellalu melnelmpell 

pada hukum syarilah untuk kelmaslahatan manusila. Yusuf 

Hamild al-Alilm melndelfilnilsilkan bahwa maqasild al-

syaril’ah adalah tujuan yang helndak dilcapail olelh 

keltelntuan hukum Ilslam dan rahasila-rahasila yang 

dilkelhelndakil olelh pelmbuat syarilah yaang Maha 

Biljaksana atas seltilap keltelntuan hukum. Seldangkan 

melnurut Jasselr Auda, maqasild al-syaril’ah adalah tujuan 

                                                           
70Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syariah Menurut Al-Syatibi, 

(Jakarta: Raja Grafindo persada, 1996), hlm. 64. 
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dan rahasila dil balilk keltelntuan dan kelteltapan hukum 

Ilslam.71 

Teloril maqasild tildak dapat dilpilsahkan daril 

pelmbahasan telntang maṣlaḥah. Hal ilnil karelna 

selbelnarnya daril selgil substansil, wujud maqasild al-

syaril’ah adalah kelmaslahatan. Dalam pandangan Asy-

Syathilbil, Allah melnurunkan syarilat (aturan hukum) 

belrtujuan untuk melncilptakan kelmaslahatan manusila 

bailk dil dunila maupun dil akhilrat.72  

Pelmbahasan telntang maṣlaḥah, selbagailmana 

dilkelmukakan Bakril, melrupakan faktor pelntilng dalam 

teloril maqasild al-syaril’ah. Ad-Darailnil juga 

melngelmukakan bahwa aturan-aturan dalam syarilat 

tildaklah dilbuat untuk syarilat iltu selndilril, mellailnkan 

dilbuat untuk tujuan kelmaslahatan.  Seljalan delngan hal 

telrselbut, Zahrah juga melnyatakan bahwa tujuan hakilkil 

Ilslam adalah kelmaslahatan. Tildak ada satu aturan pun 

dalam syarilat, bailk dalam al-Qur’an dan Sunah, 

mellailnkan dil dalamnya telrdapat kelmaslahatan. Delngan 

delmilkilan, dapat dilpahamil bahwa selrangkailan aturan 

yang tellah dilgarilskan olelh Allah SWT dalam syarilat 

adalah untuk melmbawa manusila dalam kondilsil yang 

bailk dan melnghilndarkannya daril selgala hal yang 

melmbuatnya dalam kondilsil yang buruk, tildak saja dil 

kelhildupan dunila namun juga dil akhilrat. Kata kuncil yang 

kelmudilan kelrap dilselbut olelh para sarjana Muslilm adalah 

                                                           
71 Ibid, 320. 
72 Ibid, 69. 
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maṣlaḥah yang artilnya adalah kelbailkan, yang 

baromeltelrnya adalah syaril’ah.73  

Al-Ghazalil melnelgaskan bahwa tujuan utama 

pelneltapan hukum Ilslam untuk melwujudkan 

kelmaslahatan umat manusila pada dua dilmelnsil, yailtu 

dunilawil dan ukhrawil, maka pelranan maṣlaḥah dalam 

hukum Ilslam adalah sangat domilnan dan melnelntukan 

dalam melngilstilnbath hukum. Olelh selbab iltu, Al-Ghazalil 

melmbagil maṣlaḥah melnjadil tilga74, yailtu:  

a. Maṣlaḥah yang dilbelnarkan/diltelntukan olelh nash 

dalill telrtelntu. Ilnillah yang dilkelnal delngan maṣlaḥah 

mu’tabarah. Maṣlaḥah selmacam ilnil dapat 

dilbelnarkan untuk melnjadil pelrtilmbangan pelnelrapan 

hukum Ilslam dan telrmasuk kel dalam qilyas. Dalam hal 

ilnil, para pakar hukum Ilslam tellah konselsilus. 

b. Maṣlaḥah yang dilbatalkan/dilgugurkan olelh nash 

dalill telrtelntu. Ilnillah yang dilkelnal delngan maslahah 

mulgah. Maṣlaḥah selmacam ilnil tildak dapat diljadilkan 

pelrtilmbangan dalam melneltapkan hukum Ilslam. 

Dalam hal ilnil, para pakar hukum Ilslam juga tellah 

konselnsus. 

c. Pelndapat apakah maṣlaḥah mursalah iltu dapat 

diljadilkan pelrtilmbangan dalam pelneltapan hukum 

Ilslam atau tildak. 

                                                           
73 Sulaeman, “Signifikansi Maqashid Asy-Syari’ah dalam Hukum 

Ekonomi Islam”, Jurnal Syari’ah dan Hukum Diktum, Vol. 16, No. 1, 2018, 102. 
74 Amin Farih, Kemaslahatan Pembaharuan Hukum Islam, (Semarang: 

Walisongo Press, 2008), 62. 
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Delngan pelrtilmbangan selmacam iltu, akan 

dilkeltahuil telntang pelrsyaratan maṣlaḥah yang dapat 

diljadilkan hujjah dan yang tildak dapat diljadilkan 

hujjah. Dalam hal ilnil, Al-Ghazalil melnyelbutkan 

selcara gamblang syarat-syarat maṣlaḥah mursalah 

yang diljadilkan hujjah (dalill) dalam pelneltapan 

hukum,75 yailtu;  

1) Maṣlaḥah iltu seljalan delngan jelnils tilndakan-

tilndakan syara’ pelneltapan hukum Ilslam (yang 

dilmaksudkan untuk melmellilhara agama, akal, 

jilwa, harta, dan kelturunan/ kelhormatan). Ilnillah 

pelrsyaratan ilnil bagil diltelrilmannya maṣlaḥah 

mursalah. Maṣlaḥah mulgah (yang belrtelntangan 

delngan nas dan iljma’) harus dil tolak. Delmilkilan 

pula Maṣlaḥah garilbah (yang sama selkalil tildak 

ada dalillnya, bailk yang melmbelnarkan maupun 

yang melmbatalkan). Bahkan Al-Ghazalil yang 

melnyatakan maṣlaḥah selmacam iltu hakilkatnya 

tildak ada. 

2) Maṣlaḥah iltu harus belrupa maṣlaḥah darurilyah 

atau hajilyah yang melnelmpatil keldudukan 

darurilyah. Maṣlaḥah tahsilnilyah tildak dapat 

diljadilkan hujjah/ pelrtilmbangan pelneltapan hukum 

Ilslam, kelcualil ada dalill khusus yang 

melnunjukkannya, yang belrartil pelneltapan 

                                                           
75 Suansar Khatib, “Konsep Maqashid Al-Syari`Ah:  Perbandingan 

Antara Pemikiran Al-Ghazali dan Al-Syathibi”, Mizani: Wacana Hukum, 

Ekonomi dan Keagamaan, Vol. 5, No. 1, 2018, hlm. 56. 
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hukumnya iltu lelwat qilyas, bukan atas nama 

maṣlaḥah mursalah. 

Lelbilh telgas lagil, al-Ghazalil melnyatakan 

bahwa seltilap maṣlaḥah yang belrtelntangan delngan 

Al-Qur’an, sunnah, atau iljma’ adalah batal dan 

harus diltolak. Adapun kelmaslahatan yang seljalan 

delngan syara’ maka ila diltelrilma untuk diljadilkan 

pelrtilmbangan dalam pelneltapan hukum Ilslam. 

Delngan pelrnyataan ilnil, Al-Ghazalil ilngiln 

melnelgaskan bahwa tak satupun hukum Ilslam yang 

kontra delngan kelmaslahatan, atau delngan kata 

lailn tak akan diltelmukan hukum Ilslam yang 

melnelgaskan dan melmbuat mudharat umat Ilslam. 

Adapun dalam hukum Ilslam melmpunyail 

lilma tujuan kelmaslahatan pada dilril manusila yailtu 

melmellilhara agama (hilfz Al-diln), melmellilhara jilwa 

(hilfz Al-nafs), melmellilhara akal (hilfz Al-‘aql), 

melmellilhara nasab (hilfz Al-nasb), dan melmellilhara 

harta (hilfz Al-mal). Ilmam Al-Ghazalil melnelgaskan 

bahwa selmua munasabah hukum Ilslam telrselbut 

rujukannya, adalah melmellilhara tujuan-tujuan 

syara’, namun tujuan-tujuan syara’ iltu telrbagil pula 

kelpada belbelrapa tilngkatan dilantaranya:76 

a) Al-darurat (kelpelntilngan yang palilng urgeln 

atau kelbutuhan prilmelr), melrupakan tilngkatan 

yang palilng tilnggil. Milsalnya melmellilhara atau 

                                                           
76Faturrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, 

(Jakarta: Logos Publishing House, 1997), 85. 
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melnjaga nyawa. Contoh yang palilng selsuail 

delngan masalah ilnil adalah pellaksanaan hukum 

qilshas. Belgiltu juga delngan pelntilngnya 

melnjaga akal delngan dilharamkannya milnuman 

khamr, dan selbagailnya. Bellakangan konselp ilnil 

dilselbut delngan “al-Darurat al-Khamsah.”  

b) Al-hajat (hajat atau kelpelntilngan yang 

dilpelrlakukan atau kelbeltulan selkundelr), 

milsalnya dilbelrilkan hak kuasa kelpada walil 

untuk melmellilhara anak gadilsnya yang masilh 

bellila untuk melnjaga dan melmellilhara adanya 

kafa’ah (kelselrasilan/kelcocokan) dil antara 

suamil ilstril dan telrjaganya mahar milsill (mahar 

standar dalam kelluarga).  

c) Al-taḥsīnilyah dan al-tazyilnat (kelpelntilngan 

yang melmpelrilndah dan melmpelrbagus atau 

kelbutuhan telrsilelr). Kelpelntilngan ilnil tildak 

telrmasuk kel dalam al-darurat dan tildak pula 

Al-hajat, teltapil hanya belrfungsil selbagail hilasan 

yang melmpelrilndah saja. Contohnya, saksil 

hamba sahaya tildak diltelrilma olelh kasus-kasus 

yang mellilbatkan orang melrelka, karelna 

pelrbeldaan status kelduanya. 

 

2. Komponeln-komponeln Maqāṣīd Al Syarī’ah dan 

Tilngkatannya 

As-Syatilbil melnyelbutnya delngan ilstillah Maqasild  

al-khamsah, jilka dilkorellasilkan delngan pelrilngkat ashl 
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hukum melnurut al-Juwailnil maka dapat dilsusun selbagail 

belrilkut77: 

a. Hilfz Al-diln (melmellilhara agama) 

Pelmellilharaan agama melrupakan tujuan 

pelrtama hukum Ilslam selbabnya adalah karelna agama 

melrupakan peldoman hildup manusila, dan dil dalam 

agama Ilslam sellailn komponeln-komponeln akildah 

yang melrupakan silkap hildup selorang Muslilm, 

telrdapat juga syarilat yang melrupakan silkap hildup 

selorang muslilm bailk dil dalam belrhubungan delngan 

Tuhannya maupun dalam belrhubungan delngan 

manusila lailn dan belrada dalam masyarakat. Karelna 

iltulah maka hukum Ilslam wajilb mellilndungil agama 

yang dilanut olelh selselorang dan melnjamiln 

kelmelrdelkaan seltilap orang untuk belrilbadah melnurut 

kelyakilnannya. 

Filrman-Nya dalam Surat Asy-Syura’: 13: 

وْحَيْنَآْ 
َ
ذِيْْٓ ا

َّ
ال ى بِهٖ نُوْحًا وَّ يْنِ مَا وَصّٰ نَ الدَِّ مْ مَِّ

ُ
ك
َ
شَرعََ ل

قِيْمُوا 
َ
نْ ا

َ
ى ا يْنَا بِهْٖٓ اِبْرٰهِيْمَ وَمُوْسٰى وَعِيْسٰٓ يْكَ وَمَا وَصَّ

َ
اِل

مُشْركِِيْنَ مَا تَدْعُوْهُمْ 
ْ
ى ال

َ
بُرَ عَل

َ
قُوْا فِيْهِۗ  ك ا تَتَفَرَّ

َ
يْنَ وَل الدَِّ

يْبُۗ   ِِ يْهِ مَنْ يُّ
َ
اءءُ وَيَهْدِيْْٓ اِل ََ يْهِ مَنْ يَّ

َ
يْْٓ اِل ِِ تَ

ْْ ََ  ُ للهّٰ
َ
يْهِ  ۗ  ا

َ
اِل

 ﴿الشورى : ۱۳﴾

                                                           
77 Lucky Windya Mawarn, “Analisis Maqāṣīd Al-Sharī’ah Terhadap 

Partisipasi Suami dalam Vasektomi di Kabupaten Ngawi”, Skripsi.  Sarjana 

Universitas Islam  Negeri Sunan Ampel, (Surabaya: 2018), 31-36. 
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“Dila tellah melnsyariĺ atkan bagil kamu 

telntang agama apa yang tellah dilwasilatkan-

Nya kelpada Nuh dan apa yang tellah Kamil 

wahyukan kelpadamu dan apa yang tellah 

Kamil wasilatkan kelpada Ilbrahilm, Musa dan 

Ilsa yailtu: Telgakkanlah agama dan janganlah 

kamu belrpelcah bellah telntangnya. Amat belrat 

bagil orang-orang musyrilk agama yang kamu 

selru melrelka kelpadanya. Allah melnarilk 

kelpada agama iltu orang yang dilkelhelndakil-

Nya dan melmbelril peltunjuk kelpada (agama)-

Nya orang yang kelmbalil (kelpada-Nya). (Q.S. 

42 [Asy-Syura’]: 13) 

b. Hilfz Al-Nafs (Melmellilhara jilwa) 

Untuk tujuan ilnil, Ilslam mellarang 

pelmbunuhan dan pellaku pelmbunuhan dilancam 

delngan hukuman qilsas (pelmbalasan yang selilmbang), 

selhilngga delngan delmilkilan dilharapkan agar selorang 

selbellum mellakukan pelmbunuhan, belrfilkilr panjang 

karelna apabilla orang yang dilbunuh matil, maka sil 

pelmbunuh juga akan matil atau jilka orang yang 

dilbunuh iltu tildak matil teltap hanya cildelra, maka sil 

pellakunya akan cildelra. Hilfz Al-Nafs melmillilkil tilga 

tilngkatan: 

1) Ḍarūrilyah (Prilmelr): contohnya, melmakan 

bangkail dalam keladaan telrpaksa. 

2) Hājilyah (Selkundelr): contohnya belrburu, 

melnilkmatil makanan yang lelzat. 

3) Taḥsīnilyah (Telrsilelr): contohnya tata cara sopan 

santun. 
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c. Hilfz Al-‘Aql (Melmellilhara akal) 

Manusila adalah makhluk Allah SWT ada dua 

hal yang melmbeldakan manusila delngan makhluk lailn. 

Pelrtama, Allah SWT tellah melnjadilkan manusila 

dalam belntuk yang palilng bailk. Dilbandilngkan delngan 

makhluk-makhluk lailn. Hal ilnil telrdapat pada Q.S. At-

Tiln ayat 4: 

حْسَنِ تَقْوِيْمٍٍۖ 
َ
سَانَ فِيْْٓ ا

ْ
اِن
ْ
قْنَا ال

َ
قَدْ خَل

َ
 ﴾ ٤﴿ ل

 “Selsungguhnya Kamil tellah melncilptakan 

manusila dalam belntuk yang selbailk-

bailknya.” (Q.S. 95 [At Tiln]: 4) 

Akan te ltapil belntuk yang i lndah iltu tildak akan 

ada gunanya, kalau ti ldak ada hal yang ke ldua yai ltu 

akal. Hal ilni l telrdapat dalam Q.S. At Tiln ayat 5-6: 
 سٰفِلِيْنََۙ 

َ
سْفَل

َ
وا  ٥﴿ثُمَّ رَدَدْنٰهُ ا

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا ال

َّ
اِل

نُوْنٍۗ  جْر  غَيْرُ مَْ
َ
هُمْ ا

َ
لِحٰتِ فَل  ﴾ ٦الصّٰ

“Kelmudilan Kamil kelmbalilkan dila kel telmpat 

yang selrelndah-relndahnya (nelraka). 

Kelcualil orang-orang yang belrilman dan 

melngelrjakan amal salelh, maka bagil 

melrelka pahala yang tilada putus-putusnya.” 

(Q.S. 95 [At Tiln]: 5-6) 

Jadil, akal palilng pelntilng dalam pandangan 

Ilslam. Olelh karelna iltu Allah SWT sellalu melmujil 

orang yang belrakal.  

Hilfz Al-‘Aql melmpunyail tilga tilngkatan : 

1) Ḍarūrilyah (Prilmelr): contohnya, haramnya 

milnuman kelras. 



58 
 

 
 

2) Hājilyah (Selkundelr): contohnya melnuntut illmu. 

3) Taḥsīnilyah (Telrsilelr): melnghilndaril 

melngkhayal/selsuatu yang tildak belrfaeldah.  

d. Hilfz  Al-Nasb (Melmellilhara kelturunan) 

Pelrlilndungan Ilslam telrhadap kelturunan 

adalah delngan melnsyarilatkan pelrnilkahan dan 

melngharamkan zilna, melneltapkan silapa-silapa yang 

tildak bolelh dilkawilnil, bagailmana cara pelrkawilnan iltu 

dillakukan dan syarat-syarat apa saja yang harus 

dilpatuhil, selhilngga pelrkawilnan iltu dilanggap sah dan 

pelncampuran antara dua manusila yang belrlailnan 

jelnils iltu dilanggap sah dan melnjadil kelturunan yang 

sah daril ayahnya. Dan tildak mellarang hal iltu saja 

teltapil mellarang hal-hal yang dapat melmbawa kelpada 

zilna. Hilfz Al-Nasb melmpunyail tilga tilngkatan: 

1) Ḍarūrilyah (Prilmelr): contohnya dilsyarilatkan nilkah 

dan haram zilna. 

2) Hājilyah (Selkundelr): contohnya melnyelbutkan 

mahar pada waktu aqad. 

3) Taḥsīnilyah (Telrsilelr): contohnya khiltbah/walilmah. 

e.  Hilfz Al-Māl (Melnjaga harta belnda dan kelhormatan) 

Pelrlilndungan Ilslam telrhadap harta belnda 

selselorang telrcelrmiln dalam Filrman-Nya Q.S. An-

Nilsa’ ayat 29: 
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 نْ  
َ
آْ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

مْۗ  اِنَّ 
ُ
نْفُسَك

َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك ارَةً عَنْ تَرَاضٍ مَِّ وْنَ تَِْ

ُ
تَك

مْ رَحِيْمًا ﴿الِساء : ۲۹﴾
ُ
انَ بِك

َ
َ ك  اللهّٰ

“Hail orang-orang yang belrilman, janganlah 

kamu salilng melmakan harta selsamamu 

de lngan jalan yang batill, kelcualil delngan jalan 

pe lrnilagaan yang belrlaku de lngan suka sama-

suka dil antara kamu. Dan janganlah kamu 

me lmbunuh dilrilmu; selsungguhnya Allah 

adalah Maha Pelnyayang ke lpadamu.” (Q.S. 

4 [An-Ni lsa’]: 29) 

Hilfz Al-Māl melmpunyail tilga tilngkatan: 

1) Ḍarūrilyah (Prilmelr): contohnya dilsyarilatkan tata 

cara kelpelmillilkan harta. 

2) Hājilyah (Selkundelr): contohnya jual bellil delngan 

cara salam. 

3) Taḥsīnilyah (Telrsilelr): melnghilndaril tilndak 

pelnilpuan. 

 

3. Syarat-Syarat Maqasid Al-Syari’ah          

Syarat-syarat diltelntukan maqasid, yailtu tujuan 

telrselbut melnurut Wahbah az-Zuhailly harus: 

1) Tsabilt (teltap), yaknil pastil teltap dalam hal hakilkat 

maknanya atau prasangka yang delkat delngan kelpastilan 

artil. 
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2) Dzahilr (jellas), yaknil nyata delngan tanpa adanya 

pelrtelntangan dilkalangan fuqaha’ melngelnail 

pelngkhususan makna.  

Contoh: maksud dilsyaratkannya nilkah adalah untuk 

melnjaga nasab. Ilnil adalah makna dzahilr, tildak ada yang 

melmakail selrupanya dan ilnil melnghasillkan. 

3) Munḍabilth (kuat), yaknil maknanya melmillilkil kelkuatan 

atau melmbatasil sellailn yang dilragukan padanya, 

selkilranya tildak melmpelrbolelhkannya atau tildak 

melngurangil daril padanya.  

Contoh: dilrahamkannya milnuman kelras dilmaksudkan 

untuk melnjaga akal, karelna milnuman kelras 

melnghillangkan kelmampuan akal untuk belrfilkilr. 

4) Mutharild (Umum), selkilranya makna bilsa belrubah 

belrdasarkan pelrubahan waktu dan ruang.78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
78 Ibid, 37. 
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BAB III  

GAMBARAN UMUM PENELITIAN TENTANG 

MUNCULNYA KEPUTUSAN TIDAK MEMILIKI ANAK 

(CHILDFREE) DALAM RUMAH TANGGA 

DI DESA DAWUHAN, KEC. TALANG KAB. TEGAL 

 

A. Desa Dawuhan Kecamatan Talang 

1. Seljarah Silngkat Desa Dawuhan 

Dawuhan berasal dari kata "Dawuh" dan 

"Tuhan", secara harfiah diartikan sebagai pertolongan 

tuhan. Secara historis, berhubungan dengan desa sebelah 

yaitu Kedokansayang, dahulu merupakan satu wilayah 

yang saling direbutkan dan sampai tempat tertentu di 

sebelah timur wilayah Dawuhan diputuskan untuk 

dibatasi yaitu sungai yang membentang (Istilah dahulu 

disebut sebagai kedokan). Pada akhirnya wilayah 

Dawuhan sangatlah luas, dan karena itu wilayah yang 

luas itu dinamai sebagai "Dawuhan". Berlandaskan 

bahwa mereka mendapatkan wilayah yang sangat luas 

sampai disalah satu parit/sungai/kedokan di Timur, itu 

karena adanya pertolongan dari Tuhan. 

2. Kondilsil Gelografils Desa Dawuhan kec. Talang, Kab. 

Tegal 

Menurut statistik diatas, maka desa Dawuhan 

kecamatan Talang kabupaten Tegal wilayahnya cukup 

padat, karena memiliki kepadatan sejumlah 2707. Angka 

yang tidak sedikit, karena Talang wilayah Persawahan 

cukup luas. 
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Dengan total penduduk Dawuhan sejumlah 5308 

menjadi acuan ketika mendekati pemilu/pemilihan 

umum, karena desa Dawuhan saja sudah luas apalagi 

kecamatan Talang yang luas. 

Ketika menilik jumlah penduduk Dawuhan pria, 

ternyata jumlahnya 2705. Hal ini tentu saja dipengaruhi 

karena topologi desa Dawuhan yang sebagian besar area 

Persawahan. Bagaimana dengan jumlah wanita di 

Dawuhan? Rupa-rupanya jumlah wanita ada 2603, 

selisih yang tidak banyak dari jumlah pria yang ada di 

Profil Desa Dawuhan, Talang, Kab. Tegal, Jawa Tengah, 

Indonesia. 

Setelah mengetahui jumlah penduduk dengan 

masing-masing total wanita dan pria, kemudian jumlah 

KK (Kepala Keluarga) yang ada di Dawuhan sejumlah 

1451. Dawuhan merupakan sebuah desa dengan luas 

196.05 m2 yang berada di Kecamatan Talang Kabupaten 

Tegal, desa Dawuhan memiliki potensi wisata di Tegal. 

Di era digital 2024 ini, Anda bisa mencari rute 

ke Dawuhan dari lokasi Anda melalui GPS. Atau 

mencari arah ke Dawuhan tercepat, bisa juga melalui 

google map dibawah ini. Dengan konsep petunjuk arah 

jalan menuju Dawuhan maupun ke Talang, Anda bisa 

sampai ditujuan dengan mudah melalui jalur alternatif 

yang ada.79 

 

                                                           
79 Data BPS,  desa dawuhan kecamatan Talang Kabupaten brebes. 1 juli 

2024. 
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B. Paparan Hasil Penelitian 

1. Faktor-faktor yang mellatarbellakangil Chilldfrelel 

Baru-baru ilnil, ilstillah chilldfrelel kelrap jadil 

pelrbilncangan dil meldila sosilal Ilndonelsila. Selbagailmana 

yang tellah dilselbutkan olelh meldila lilputan 6.com salah 

satunya ilalah selorang artils muda yang belrnama Gilta 

Saviltril dan suamilnya yang melnganggap melmillilkil anak 

adalah tanggung jawab yang belsar.80 paparan data yang 

pelnelliltil pelrolelh melmbuahkan bahwa ada belbelrapa faktor 

utama kelnapa banyak selkalil pasangan yang melmillilh 

untuk chilldfrelel, selbagail belrilkut: 

a. Faktor Keltildaksilapan Melnjadil Orangtua 

Vilctorila Tunggono sellaku pelnulils buku 

Chilldfrelel & Happy' belrkata selbagil belrilkut:   

"Saya pilkilr, kalau mau melnjadil orang tua iltu 

tildak hanya silap dalam hal matelril dan filsilk 

saja, teltapil juga harus ada kelsilapan melntal 

daril selorang yang ilngiln atau yang sudah 

melnjadil orang tua untuk bagailmana 

mellayanil anaknya kellak. Bukan hanya orang 

tua harus mellayanil, teltapil juga harus 

dildasaril olelh kelilngilnan daril masilng-

masilng.”  

Hampilr seljalan delngan pelrnyataan telrselbut, 

Wakill Roils Syurilah Ustadz Syahrun Romadlon, 

melngatakan selbagail belrilkut:  

“Melnjadil orangtua harus silap melntal lahilr 

dan batiln, tildak hanya silap selcara filsilk saja, 

                                                           
80 https://hot.liputan6.com/read/4646418/7-artis-ini-putuskan-tak-

ingin-punya-anak-pilih-adopsihingga-childfree. 
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teltapil juga selcara melntal harus silap. 

Orangtua pastil harus belrgaul dan melmelnuhil 

kelbutuhan filsilk selpelrtil sandang pangan, dan 

pelrhatilan dan pelnuh kasilh saya kelpada sang 

buah hatilnya. Jilka tildak silap, kelhildupan 

rumah tangga kurang stabell, iltulah selbabnya 

dil antara melrelka belrdua melmutuskan hildup 

selcara chilldfrelel.”81 

Selhubungan delngan hal telrselbut dan hampilr 

seljalan delngan pelrnyataan Vilctorila Tunggono dan 

Wakill Roils Syurilah Ustadz Syahrun Romadlon, 

selorang ilstril delngan nama (Kodril) yang suamilnya 

sudah melnilnggal dunila delngan nama (Casmad) 

melngatakan bahwa: 

“Dila (al-marhum) tildak silap punya anak 

karelna takut filsilk ilstrilnya ada kelailnan yang 

tildak dilsukail, milsalnya tambah gelmuk 

badanya, dan pula tildak suka pada anak 

kelcill, kelmudilan dila mellakukan “azell” 

(melngelluarkan spelrma kel luar rahilm)”82 

Hampilr seljalan delngan pelrnyataan telrselbut, 

selorang ilstril belrnama (putril) pelrnah melngatakan 

keltilka sudah nilkah delngan pasangannya belrnama 

(Darso) bahwa: 

“Melrelka sama-sama selpakat untuk tildak 

melmpunyail anak sellama pelrkulilahan sang 

ilstrilnya bellum sellelsail (kurang lelbilh tilga 

tahunan), namun baru sellelsail kulilah 

                                                           
81 Syahrun Romadlon, wawancara, (Tegal, 1 Mei 2024 Pukul 13.00 

WIB) 
82 Kodri, wawancara, (Tegal, 2 Mei 2024 Pukul 18.00 WIB) 
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sayangnya melrelka sudah putus dan 

pelrkawilnannya tildak belrlanjut lama.”83 

Belrangkat daril urailan dil atas, dapat 

dilsilmpulkan bahwa keltildak silapan selorang ilbu atau 

ayah melnjadil orangtua adalah telrmasuk faktor yang 

mellatarbellakangil chilldfrelel. Dilmana melrelka masilh 

bellum silap selcara melntal untuk melmillilkil anak. Jilka 

tildak silap, kelhildupan rumah tangga kurang stabill. 

b. Faktor Elkonomil 

Dil kota-kota belsar cukup banyak anggota 

masyarakat yang melngalamil kelsukaran melmpelrolelh 

sandang dan pangan yang cukup melmadail. 

Seldangkan lilngkungannya melrangsang seltilap orang 

untuk turut aktilf melnyelsuailkan dilril delngan 

kelmelwahan dan kelmelgahan yang dilmillilkil olelh 

masyarakat selkellillilngnya, selhilngga hal ilnil seldilkilt 

delmil seldilkilt akan melmpelngaruhil pelrillaku anggota 

masyarakat telrselbut. 

Tuntutan kelmelwahan dan kelmelgahan iltu 

melmbuat selorang anggota masyarakat belrusaha 

melncapail keluntungan delmil melmelnuhil kelpelrluan 

telrselbut. Jilka tildak bilsa belrusaha melncapail 

keluntungan untuk melmelnuhil kelbutuhan iltu, selorang 

anggota masyarakat telrselbut melnjadil pelngangguran. 

Delngan kata lailn, telkanan elkonomil selpelrtil 

pelngangguran, kurangnya pelnghasillan delmil 

pelmelnuhan kelbutuhan hildup selsuail tuntutan 

                                                           
83 Darso, wawancara, (Tegal, 3 Mei 2024 Pukul 15.00 WIB). 



66 

 

 
 

lilngkungan masyarakat, melmbuat kondilsil selselorang 

tildak stabill selhilngga ada kelhawatilran pada dilrilnya 

untuk tildak bilsa melmelnuhil kelbutuhan kelbutuhan 

filsilk anak. Olelh karelna iltu selselorang telrselbut hildup 

belrpasangan suamil ilstril delngan melmillilh tildak punya 

anak (chilldfrelel). Hampilr seljalan delngan pelrnyataan 

telrselbut, Ustadz Syaelful Nadzar sellaku syuril’ah 

A’WAN, melngatakan selbagail belrilkut:  

“Bilsa jadil, melskil tildak pelrlu diltakutil karelna 

Allah SWT Maha Pelmurah dan Maha kasilh 

sayang, orangtua melrasa sellama hildupnya 

iltu belrkelkurangan dan dila melrasakan 

gilmana rasanya harus belrbagil kelpada anak, 

padahal dilrilnya kelkurangan, dan dila melrasa 

hildup susah delngan kelkurangan uang. Jadil 

ada juga faktor keluangan.”84 

 Belrangkat daril keltelrangan dil atas, dapat 

diltarilk suatu pelngelrtilan bahwa faktor keluangan atau 

elkonomil kelluarga yang kurang melncukupil juga 

melrupakan hal yang melnyelbabkan tilmbulnya 

chilldfrelel.  

c. Faktor Lilngkungan Sosilal-Psilkologils 

Seltilap manusila sellalu hildup dalam suatu 

pelrgaulan antar selsamanya atau dalam suatu 

kellompok masyarakat yang dilselbut sturktur sosilal. 

Dalam struktur sosilal, suatu masyarakat sellalu 

melngalamil prosels pelrubahan. Pelrubahan sosilal 

adalah suatu keladaan dil mana masyarakat melngalamil 

                                                           
84 Syaeful Nadzar, Wawancara, (Tegal, 2 Mei 2024 Pukul 15.00 WIB). 
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pelrubahan-pelrubahan struktural dan kultural. Seltilap 

pelrubahan yang telrjadil dalam pola hubungan 

melrupakan pelrubahan struktural, seldangkan 

pelrubahan dalam bildang nillail, norma dan selbagailnya 

melrupakan pelrubahan kultural. Banyak faktor yang 

melmpelngaruhil pelrubahan sosilal. Faktor-faktor iltu 

bilsa telrjadil karelna faktor yang belrasal daril 

masyarakat iltu selndilril (ilntelrnal), dan bilsa juga belrasal 

daril luar masyarakat (elkstelrnal) yailtu yang datangnya 

selbagail pelngaruh daril masyarakat lailn.85 Seljalan 

delngan keltelrangan telrselbut, Wakill Roils Syurilah 

belrpeldapat selbagail belrilkut:  

“Faktor lilngkungan sosilal juga dapat 

melmpelngarhuil pasangan melmillilh chilldfrelel, 

karelna seltilap orang dalam suatu lilngkungan 

hildup, bilasanya dila ilkut telrpelngaruh.”  

Pelndapat masyarakat Muslilm Desa Dawuhan 

dilsampailkan olelh Ilbu Juwarilyah melngelnail latar 

bellakang selorang melmutuskan untuk tildak 

melmpunyail anak: 

“Kalau Chilldfrelel dilpandangan daril Hak 

relproduksil iltu gak pas. Melnurut saya iltu 

elgoils. Aku ael pelngeln duel anak luwelh siljil ael 

gak dil kelk kelk il. Kalau melnurut saya yo 

nggak pas lah lha wong belrumah tangga kok 

tildak melmillilkil anak, kelcualil, kalau melmang 

olelh allah dila diltakdilrkan tildak melmillkil anak 

celriltanya lailn lagil. Bukankah kilta harus 

mellanjutkan pelrjalanan kelhildupan ilnil yang 

                                                           
85 Abdulloh Shodiq, Islam dan Masalah Narkotika (Pasuruan: LP 

Ma’arif Kab. Pasuruan, 1995), 17-19. 
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telntu harus mellahilrkan gelnelrasil- gelnelrasil 

belrilkutnya yang bilsa melnata kelhildupan ilnil. 

Kalau diltanya dunila ilnil sudah pelnuh 

bumilnya? Bukankah kelbutuhannya juga 

banyak iltu lo jadil akan sellalu dilbutuhkan 

belrapapun jumlah manusila yang ada. 

Kelcualil kalau sudah punya anak dil 

pelrnilkahan selbellumnya, nggakpapa”86 

Melnurut ilbu Juwarilyah keinginan tidak 

memiliki anak (Chilldfrel)e)l telrselbut sudah tildak pas 

delngan konselp hak relproduksil dan tujuan daril suatu 

pelrnilkahan. Melnurut bellilau pasangan suamil ilstril 

yang melmutuskan untuk Chilldfrelel telrselbut 

melrupakan orang yang sakilt psilkilsnya pada pola 

pilkilrnya. Kalau dilbillang bumil ilnil sudah pelnuh 

delngan manusila, bukankah kelbutuhan sumbelrdaya 

selmakiln haril selmakiln belrtambah belrapun jumlah 

manusila yang ada dil bumil ilnil.  

Dapat kilta fahamil bahwa latar bellakang daril 

selselorang melmutuskan chilldfrelel adalah keltilka 

melrelka melnjadil anak melndapatil pelrlakuan yang 

sudah tildak bailk dan dila trauma akan hal iltu. Corilnnel 

mailelr dalam No Kilds: 40 Relasons For Not Havilng 

Chilldreln melmaparkan alasan orang-orang yang 

chilldfrelel keldalam lilma katelgoril. Yailtu, prilbadil (daril 

ranah elmosil dan batiln), Psilkologils dan meldils (ranah 

alam bawah sadar dan filsilk), Elkonomil (ranah matelril), 

Fillosofils (ranah prilnsilp), lilngkungan (ranah 

                                                           
86 Juwariyah, Wawancara, (Tegal 3 Mei 2024 Pukul 15.00 WIB). 
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makrokosmos). Alasan telrselbut bilsa selsilmpell dan 

melmang tildak ilngiln punya anak tanpa ada pelnjellasan 

yang spelsilfilk dan sampail telrdapat selgudang alasan.87 

Belrangkat daril urailan telrselbut, maka dapat 

dilrumuskan bahwa faktor yang melnyelbabkan 

chilldfrelel juga karelna lilngkungan sosilal-psilkologils. 

Lilngkungan yang tildak dapat melnghadilrkan rasa 

aman dan nyaman delngan kelhangatan dalam dilril 

anak-anak melrelka selhilngga dapat melnjadilkan 

selorang anak tumbuh melnjadil ilndilvildu yang 

melmillilkil banyak kelkhawatilran hilngga keltakutan 

yang melndalam, bahkan telrhadap konselp kelluarga iltu 

selndilril, hilngga akhilrnya suamil ilstril selpakat melmillilh 

melnjadil chilldfrelel. 

d. Faktor Filsilk 

Selorang prila belrnama (Fatkhur) yang ilstrilnya 

(Narilsah) melngatakan selbagail belrilkut:  

"Filsilk tildak mampu, milsalkan dila punya 

pelnyakilt turunan atau dila selcara filsilk tildak 

bilsa punya anak, tildak mampu dan ya iltu, dan 

pula tildak mau pelrilksa kel doktelr. Karelna 

filsilk dilril selndilril atau filsilk pasangan selpelrtil 

iltu, maka melskil sudah lama melnilkah tapil dila 

mellilhat tildak mampu kayaknya, gak delh 

melndilngan gak usah daril pada rilbelt."88 

                                                           
87 Victoria Tunggono, Childfree &Happy, (Yogyakarta: Buku Mojok 

Group, 2021), hlm. 21. 
88 Fathur, Wawancara, (Tegal 2 Mei 2024 Pukul 19.00 WIB). 
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Hampilr seljalan delngan pelrnyataan telrselbut, 

selorang ilstril delngan nama (Haryantil) belrsuamil 

delngan (Ilsmaill) melngatakan selbagail belrilkut:  

“Keldua pasangan pelrnah pelrilksa kel doktelr 

dan hasillnya daril sang ilstril masilh subur 

namun daril sang suamil kurang subur, dan 

tildak mau pelrilksa lagil untuk ilkhtilyar 

kelmbalil.”89 

Ada lagil daril ilbu sanilatun (pellaku) dan suamil 

melngatakan bahwa: 

“aku mbel bojonel elmang mutusna ora pan 

duel anak, melrgo njaga filsilk beln bilsa teltelp 

frelsh, soalel silng wels-wels yeln wong kas duel 

anak melstil awakel ndadak lelmu ora telrawatt 

dan kummell, mbokat bojonel boseln welruh aku 

silng ora njaga tubuh soalel telrlalu focus mbel 

anakel.” 90 

Artilnya “aku sama suamil elmang 

melmutuskan untuk tildak punya anak, karna 

ilngiln melnjaga filsilk, agar teltap bagus, karna 

yang sudah-sudah kalau orang habils punya 

anak iltu bilasanya gelmuk tildak telrawatt 

kelmbalil, barangkalil suamilku boseln kalau lilat 

aku tildak bilsa melnjaga tubuh karna telrlalu 

focus kel anak.”  

Belrangkat daril hasill wawancara telrselbut 

dapat dilsilmpulkan bahwa orang yang melmutuskan 

chilldfrelel, bilsa dilselbabkan karelna kurangnya kelsilapan 

melntal pasangan suamil ilstril melnjadil orangtua, atau 

faktor elkonomil, atau faktor lilngkungan sosilal-

                                                           
89 Haryanti, Wawancara, (Tegal 2 Mei 2024 Pukul 20.30 WIB). 
90 Saniatun, Wawancara, (Tegal 15 Mei 2024 Pukul 18.00 WIB). 
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psilkologils, atau faktor filsilk dilril selndilril maupun filsilk 

pasangan (sakilt turunan), atau juga mungkiln karelna 

alasan pelrsonal selhilngga kelduanya melmutuskan 

chilldfrelel.  

Iltulah selbabnya banyak pasangan suamil ilstril 

yang melmillilh untuk chilldfrelel karelna melrelka melrasa 

lelmah, bailk daril silsil filsilk dilril selndilril, atau filsilk 

pasangan, dalam hal melngurus dan melmbelsarkan 

anak. Pelrmasalahan yang hadilr dalam melngurus anak 

bilasanya hadilr karelna masalah pola asuh dan pola 

dildilk. 

Maka daril iltu, melmillilh chilldfrelel dalam 

hubungan pelrnilkahan harus dildasaril olelh kelputusan 

belrsama. Jilka salah satu pasangan hanya satu saja 

yang melmillilh chilldfrelel dan yang satunya lagil tildak, 

iltu akan melnumbuhkan konflilk dil dalam hubungan 

telrselbut. Melmutuskan untuk melnilkah adalah 

kelputusan dan langkah belsar bagil kelhildupan 

selselorang. Selbellum melnilkah selbailknya pasangan 

melmbuat komiltmeln yang matang agar pelrnilkahan 

teltap harmonils dan kokoh.   

Belrangkat daril data telrkailt rumusan masalah 

telrselbut, pelnelliltil   mellakukan analilsils data Faktor-

faktor yang mellatarbellakanagil chilldfrelel. selsuail data 

yang tellah dilurailkan bahwa ada 4 (elmpat) faktor yang 

mellatarbellakangil pasangan suamil melmutuskan untuk 

tildak melmpunyail anak, yailtu a) keltildak silapan 

pasangan suamil ilstril melnjadil orang tua; b) elkonomil 
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atau kelkurangan keluangan melmbilayail anak; c) 

lilngkungan sosilal-psilkologils yang dapat 

melmpelngaruhil pelrkelmbangan anak-anak; dan d) 

faktor filsilk (sakilt turunan). Akan teltapil yang palilng 

umum adalah keltildaksilapan pasangan suamil ilstril 

melnjadil orang tua, atau pillilhan prilbadil. 

Elmpat hal faktor telrselbut hampilr seljalan 

delngan Gilta Saviltril Delvil yang melnggugah story dil 

Ilnstagram yang melnjellaskan kelputusannya dan suamil 

untuk chilldfrelel, dil mana pasangan chilldfrelel adalah 

pasangan yang selngaja melmillilh untuk tildak melmillilkil 

anak, selhilngga tildak melnyelrah pada telkanan sosilal 

dan patrilarkil (silstelm sosilal dil mana lakil-lakil selbagail 

pelmelgang kelkuasaan) untuk melmillilkil anak. Bukan 

belrartil melrelka elgoils, akan teltapil melmutuskan untuk 

chilldfrelel adalah pillilhan prilbadil yang tellah melmillilkil 

kelputusan delngan sangat matang daril keldua bellah 

pilhak. 

2. Madharat dan Maslahat pasangan suamil yang 

melmutuskan untuk Chilldfrelel   

Pelndapat tokoh NU Kabupateln Telgal yang 

pelrtama dilsampailkan olelh Syahrun Romadlon 

melngelnail madharat dan maslahat pasangan suamil ilstril 

yang melmutuskan untuk Chilldfrelel:  

“Kalau selkarang orang modelrn rang heldonils 

selkarang bagil dilrilnya adalah sakilnah 

mawadah warohmah aja dan ladzatun 

nilkahnya saja. Selhilngga kelselpakatan untuk 

punya adak atau tildak punya anak iltu tildak 
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melnyalahil daril konselp tujuan pelrnilkahan 

telrselbut akan teltapil melnyalahil fadillah daril 

pelrnilkahan telrselbut.”91 

Madharat daril Chlildfrelel melnurut Syahrun 

Romadlon adalah melnyalahil fadhillah daril tujuan suatu 

pelrnilkahan. Yang mana salah satu tujuan daril 

pelrnilkahan adalah melmillilkil kelturunan. Dan 

maslahatnya adalah melrelka melrasa puas dan bilsa 

sakilnah delngan tildak adanya anak.  

Pelndapat tokoh NU Kabupateln Brelbels yang 

keldua dilsampailkan olelh Syaelful Nadzar melngelnail 

madharat dan maslahat pasangan suamil ilstril yang 

melmutuskan untuk Chilldfrelel: 

“Kalau melmillilh chilldfrelel suamil ilstril harus 

klop harus ada kelselpakatan, selbab dalam 

kasus azl iltu kan keltilka klilmaknya tildak 

dildalam iltu saja ulama ada yang melngatakan 

harus ilziln ilstril, karelna iltu sangat melnyakiltil 

karelna tildak ada ildza’. ilstrilpun juga gak bolelh 

elgoils kalau suamilnya pelngeln punya anak. 

Kalau dilkriltilsil daril silsil agama, tujuan telrselbut 

melnurut saya ya makruh saja atau khillaful 

afdhol. Selhilngga orang yang punya kelilngilnan 

untuk chilldfrelel dan bilsa bahagila delngan iltu ya 

nggak masalah, relsilkonya selndilril kan. Suk 

mbeln matil gaelnelk silng ndongaknel kan 

ngunutok kan, ilya kan giltu aja kan. Belrartil 

dilsilnil dila kan silap kan. Hanyak makruh tok. 

Nak ku ngaranil orang yang elgoils lah. Dan 

saya tildak seltuju delngan pelmilkilran ilnil adalah 

                                                           
91 Syahrun Romadlon, Wawancara, , (Tegal, 1 Mei 2024 Pukul 13.30 WIB) 
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sama selkalil dila melnganggap bahwa 

kelbahagilaan hanya dunilawil padahal ada 

kelbahagilaan yang abadil dilbalilk iltu kan ya. 

Dan selmua liltelratur ndak ada yang 

melndukung tujuan iltu. Karelna makruh, lha kan 

makruh podo karo dilprelngutil kan. Dan iltu 

telrmasuk suatu hal pelrbuatan yang tildak 

dilselnangil nabil. Dalam Sunan An-Nasail kan 

ada iltu babu karohilyatil nilkahul akilm bab yang 

melmbahas telntang makruhnya melnilkahil 

selorang wanilta yang tildak melmpunyail anak. 

Hadiltsnya iltu tadil. Ilntilnya tujuan iltu kurang 

bailk walaupun sah sah saja. Jilka iltu 

dilkampanyelkan selcara belsar dampaknya akan 

melnjadil pelmilkilran orang tildak seljalan delngan 

apa yang dilanjurkan olelh syarilat. iltu dampak 

nelgatilf yang harus kilta waspadail.”92 

Madharat daril kelputusan Chilldfrelel telrselbut 

melrupakan: pelrtama, pelmilkilran orang tildak seljalan 

delngan apa yang dilanjurkan olelh syarilat kelpada umat 

muslilm khususnya. Keldua, keltilka pasangan telrselbut 

sudah melnilnggal maka tildak ada yang melnelruskan 

kelturunannya dan juga kalau dalam NU selndilril keltilka 

ada selselorang yang melnilnggal khususnya delluarga 

atau orang tua, maka akan dillangsungkan rutilnan 

sellamatan kilrilm do’a dan juga anak dilanjurkan untuk 

melndoakan kelluarga khususnya orang tua keltilka sudah 

wafat. Maka daril iltu keltilka pasangan suamil ilstril yang 

melmutuskan untuk melmillilh Chilldfrelel nantil dila tildak 

akan ada selselorang yang melndoakan keltilka sudah 

                                                           
92 Syaeful Nadzar, Wawancara, (Tegal, 2 Mei 2024 Pukul 15.30 WIB) 
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melnilnggal. Selpelrtil halnya dilselbutkan dalam hadilts 

telntang amalan yang tildak telrputus hilngga seltellah 

melnilnggal. Yailtu selbagail belrilkut, 

“daril Abu Hurailrah R.A. belrkata, Rosulullah 

SAW belrsabda: “Apabilla anak adam iltu matil, 

maka telrputuslah amalnya, kelcualil (amal) daril 

tilga ilnil: seldelkah yang belrlaku telrus melnelrus, 

pelngeltahuan yang dilmanfaatkan, dan anak 

sholelh yang melndoakan dila.” 

Pelndapat tokoh NU kelcamatan Jatilbarang 

dilsampailkan olelh Ilbu Juwarilyah melngelnail madharat 

dan maslahat pasangan suamil ilstril yang melmutuskan 

untuk Chilldfrelel:  

“Kelcualil kalau punya anak wels uakelh ilku 

karoan Sopo wong silng kuatilr gak gellelm duel 

anak dan gak ilso ngelramut anak bojonel ilku 

kan bukan bagilan daril aku.   

Banyak anak banyak reljelkil okel, banyak anak 

melmbanggakan nabil okel. Tapil, jangan 

melmbuat yang tildak punya anak iltu kelmudilan 

melnjadil pelsilmils. Maksudnya gilnil, wah kalau 

aku kan anaknya Cuma satu belrartil nggak 

dilbanggakan delngan nabil, ndak juga melskilpun 

satu kalau yang belrkualiltas delngan banyak 

karya iltu juga ilnsyaallah delngan banyak 

pelnghargaan iltu juga bilsa dilmaknail delngan 

banyak karya dan iltu melmbanggakan nabil, 

satu orang banyak pelngilkut.”93 

Madharat daril pasangan yang belrselpakat 

Chilldfrelel melnurut ilbu Juwarilyah adalah yang pelrtama, 

tildak dilanggap selbagail golongan atau umat nabil 

                                                           
93 Juwariyah, Wawancara, (Tegal 3 Mei 2024 Pukul 15.30 WIB). 
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Muhammad, Karelna melrelka takut tildak bilsa 

melnghildupil dan melrawat anak. Yang keldua, melrelka 

tildak ada pelnelrus atau gelnelrasil yang melnelruskan 

langkahnya. 
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BAB IV 

ANALISIS PRAKTEK CHILDFREE DI DESA DAWUHAN 

KECAMATAN TALANG  TEGAL 

 

A. Childfree Menurut Undang-Undang Di Indonesia 

1. Melnurut Hak Asasil Manusila 

Belrbelda delngan ajaran Ilslam, daril pelrspelktilf 

Hak Asasil Manusila melmillilkil atau tildak melmillilkil anak 

melrupakan pillilhan prilbadil yang diljamiln, dan dilhormatil 

olelh silstelm hukum. Hak Asasil Manusila adalah hak dasar 

yang dilmillilkil seltilap manusila dalam kapasiltasnya selbagail 

ilndilvildu. Sellama tildak melngganggu orang lailn, maka 

hak asasil manusila telrselbut tildak bolelh dilganggu dan 

harus diljamiln olelh nelgara. Akilbatnya, pelmelrilntah 

Ilndonelsila tildak dapat melncampuril, mellarang, dan 

melndilskrilmilnasil warga nelgaranya yang melmillilh untuk 

mellanjutkan atau melnghelntilkan kelturunan nya. 

Ilndonelsila seldang melngalamil pelrgelselran paradilgma. 

Alasan bahwa “banyak anak banyak relzelkil” dilanggap 

tildak rellelvan delngan kondilsil saat ilnil dan masyarakat 

belralilh kel konselp belbas anak.  

Kantilana Taslilm belrpelndapat bahwa pelrgelselran 

cara pandang ilnil melmpelngaruhil pelmilkilran masyarakat 

Ilndonelsila yang selbellumnya pelrcaya bahwa melmillilkil 

anak dalam kelhildupan, khususnya dalam kelhildupan 

pelrnilkahan, melrupakan pelrsyaratan tildak telrtulils yang 

belrlaku dil masyarakat. Kelmudilan telrjadil pelrgelselran 

pelmilkilran bahwa kelsilapan melntal, filnansilal, dan 
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psilkologils ilndilvildu juga harus dilpelrhatilkan karelna anak 

melrupakan tanggung jawab yang belsar. Dilkhawatilrkan 

jilka ilndilvildu hanya melngandalkan pelnillailan masyarakat 

delngan melngabailkan kelsilapan prilbadil, anak akan 

dilanggap selbagail belban.  

Melnurut pelnelliltilan CBOS, ilndilvildu yang 

melmillilh Chilldfrelel bilasanya dilpelngaruhil olelh dua faktor, 

faktor elkstelrnal dan faktor ilntelrnal. Faktor elkstelrnal 

antara lailn kondilsil keluangan yang buruk, kelsuliltan 

dalam melncaril pelkelrjaan yang layak, kurangnya fasilliltas 

pelrumahan yang melmadail, kelbiljakan nelgara telrhadap 

kelluarga, melnilngkatnya ilndilvildualilsmel dan silfat non 

rellilgilous masyarakat, dan pelrubahan nillail selorang anak 

dalam kelluarga selbagail akilbat daril pelngaruh pola pilkilr 

barat. Faktor ilntelrnal mellilputil silkap pasangan telrhadap 

pillilhan pasangan nya, kelmatangan pelngambillan 

kelputusan, dan pelngalaman kelluarga.94 

UU HAM melngatur kelbelbasan warga nelgara 

untuk melmbelntuk kelluarga dan melnelruskan kelturunan 

mellaluil pelrkawilnan yang sah dalam pasal 10 ayat 1 yang 

melnyatakan “seltilap orang belrhak melmbelntuk kelluarga 

dan melnelruskan kelturunan mellaluil pelrkawilnan yang 

sah.” Pasal ilnil selcara ilmplilsilt melmpelrbolelhkan orang 

untuk tildak melmillilkil anak sellailn kelmungkilnan melmillilkil 

anak. hal ilnil selsuail delngan prilnsilp keldua pancasilla yang 

                                                           
94 Joanna Szymańska, “The Childless by Choice in the Perception of 

Young Adults,” in Family Forum Vol. 3, Redakcja Wydawnictw Wydziału 

Teologicznego Uniwersytetu Opolskiego, 2013, hlm. 79–95. 
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belrbunyil: “kelmanusilaan yang adill dan belradab.” Salah 

satu hal yang pelrlu diljunjung tilnggil olelh bangsa dan 

nelgara ilndonelsila adalah melmbelrilkan tolelransil telrhadap 

pelrbeldaan pelndapat yang dilanut olelh seltilap ilndilvildu. 

Sellailn iltu, tildak ada Undang-Undang dil Ilndonelsila yang 

melwajilbkan pasangan suamil-ilstelril untuk melmillilkil anak 

malah ada anjuran untuk punya anak saja. 

Tildak ada Undang-Undang yang melnjatuhkan 

hukum pildana, pelrdata atau admilnilstratilf pada pasangan 

suamil-ilstril yang tildak melmillilkil anak. Jadil kelputusan 

untuk tildak melmillilkil anak masilh dalam ranah opilnil, 

yang harus dilhormatil dan dilhargail. Delngan delmilkilan 

selbagail Nelgara hukum, Ilndonelsila belrkelwajilban untuk 

melnghormatil, mellilndungil, dan melmelnuhil seltilap warga 

nelgara. Melmillilkil anak melmbutuhkan tanggung jawab 

yang belsar bagil orangtua. Adanya Undang-Undang 

Relpublilk Ilndonelsila nomor 35 Tahun 2014 telntang 

Pelrubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2022, 

yang melmuat hak asasil anak yang harus dilpelnuhil selbagail 

bagilan daril kelwajilban orangtua, kelluarga, nelgara, dan 

masyarakat. Karelna anak melrupakan amanah dan karelna 

tuhan yang maha elsa, dan selbagail pelnelrus cilta cilta 

pelrjuangan bangsa, maka kelbelradaanya harus dilpastilkan 

untuk tumbuh kelmbangnya.95 

                                                           
95 Sista Noor Elvina, “Perlindungan Hak Untuk Melanjutkan 

Keturunan Dalam 

Surrogate Mother”, Disertasi, Malang : Universitas Brawijaya, 2014 
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Salah satu keltelntuan daril undang-undang ilnil 

melngatur telntang kelwajilban orangtua yang melmpunyail 

anak untuk melmelnuhil hak hak yang diljamiln dan 

dillilndungil anak-anaknya agar anaknya dapat hildup, 

tumbuh dan belrkelmbang selcara maksilmal. melskil 

pelmelrilntah belrpelran dalam pellaksanaan hak anak, 

keltelrlilbatan orangtua dalam melmbelsarkan anak hilngga 

delwasa melmbutuhkan waktu, uang, dan melntaliltas yang 

kuat. Orang tua harus mampu melmelnuhil kelbutuhan anak 

agar anak tildak telrtilndas dan telrmasuk dalam katelgoril 

anak telrlantar. Orang tua yang melnellantarkan anak nya 

belrtanggung jawab selcara pildana atas akilbatnya.  

Jilka Ilndilvildu melrasa tildak mampu melmelnuhil 

kelbutuhan calon anak melrelka, pasangan dil Ilndonelsila 

dapat melmillilh untuk melnunda nya telrlelbilh dahulu, atau 

palilng elkstrilm melngadopsil konselp Chilldfrelel karelna 

tildak ada aturan yang mellarang dan mellanggar hak asasil 

manusila unilvelrsal dan dan hak anak. Hal ilnil lelbilh bailk 

darilpada melmaksakan dilril untuk melmillilkil anak 

selmelstara tildak mampu melmelnuhil kelbutuhan filsilk, 

spilriltual dan melntal melrelka selcara melmadail. Kondilsil 

elkonomil, sosilal, dan melntal yang belrbelda daril seltilap 

calon orang tua adalah alasan telrpelntilng keldua untuk 

melndukung felnomelna Chilldfrelel. Jilka selselorang melrasa 

tildak mampu untuk melngasuh anak-anak nya, ila tildak 

bolelh melmaksakan dilrilnya untuk melmillilkil melrelka. 
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2. Chilldfrelel dalam Pandangan Hak Asasil Manusila (Hak 

Relproduksil Wanilta)  

Ham Dalam Undang-undang RIl no. 39 Tahun 

1999 adalah selpelrangkat hal yang belrhubungan delngan 

hakilkat dan kelbelradaan manusila selbagail makhluk Tuhan 

Yang Maha Elsa dan melrupakan anugrah-nya yang wajilb 

dilhormatil, diljunjung tilnggil dan dillilndungil olelh Nelgara, 

hukum, pelmelrilntah dan seltilap harkat dan martabat 

manusila. Pasal 3 Undang- undang telrselbut melngatakan96 

a. Seltilap manusila dillahilrkan belbas delngan harkat dan 

martabat manusila yang sama dan seldelrajat selrta 

dilkarunila akal dan hatil Nuranil untuk hildup 

belrmasyarakat, belrbangsa dan belrnelgara dalam 

selmangat pelrsaudaraan. 

b. Seltilap orang belrhak atas pelngakuan dan jamilnan 

pelrlilndungan dan pelrlakuan hukum yang adill selrta 

melndapat kelpastilan hukum dan pelrlakuan yang sama 

dildelpan hukum. 

c. Seltilap orang belrhak atas pelrlilndungan asasil manusila 

dan kelbelbasan dasar manusila tanpa dilskrilmilnail. 

Seltilap orang melmpunyail payung hukum untuk 

melnelntukan dan melmbelntuk suatu kelluarga dan 

mellanjutakan kelturunan mellaluil pelrnilkahan yang sah 

hal telrselbut selpelrtil yang diljellaskan dalam Pasal 10 

Undang- undang Nomor 39 Tahun 1999. Olelh selbab 

                                                           
96 Arbaiyah Prantiasih, “Hak Asasi Manusia Bagi Perempuan,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 25, no. 1 (2016): 11, 

http://journal.um.ac.id/index.php/jppk/article/view/5501. 
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iltu hak-hak yang diltelntukan olelh selorang wanilta 

diltelntukan selbagail hak asasil manusila. Wanilta belrhak 

untuk melmpelrolelh Pelndildilkan dan pelngajaran dil 

selmua jelnils, jelnjang dan jalur pelndildilkan selsuail 

delngan pelrsyaratan yang dilteltpakan. Dalam Pasal 49 

dillanjutkan pada ayat (2) dan (3) diljellaskan : 

1) Wanilta belrhak untuk melndapatkan pelrlilndungan 

khusus dalam pellaksanaan pelkelrjaaan atau 

profelsilnya telrhadap hal-hal yang dapat 

melngelncam kelsellamatan dan atau kelselhatannya 

belrkelnaan delngan fungsil relproduksil wanilta. 

2) Hak khusus yang mellelkat pada dilril wanilta 

dilkarelnakan fungsil relproduksilnya, diljamiln dan 

dillilndungil olelh hukum.97 

Selcara kodratil pelrelmpuan melngelmban 

fungsil relproduksil umat manusila yang utamanya 

mellilputil melngandung, mellahilrkan dan melnyusuil 

anak. Pelntilngnya relproduksil yailtu untuk 

kellangsungan gelnelrasil manusila. namun 

kelnyataannya masalah relproduksil pada 

pelrelmpuan bellum melndapatkan pelrhatilan pada 

selmelstilnya. Dalam kelhildupan belrumah tangga 

kaum pelrelmpuan tildak dapat diljauhkan daril 

pelrannya selbagail pellaksana fungsil relproduksil. 

Ada tilga katelgoril hak-hak kaum pelrelmpuan/ilbu 

selbagail pelngelmban fungsil relproduksil: pelrtama, 

                                                           
97 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 39 

TAHUN 1999 TENTANG HAK ASASI MANUSIA,” Pasal 49 
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hak jamilnan kelsellamatan dan kelselhatan. Hak ilnil 

mutlak melngilngat rilsilko sangat belsar yang bilsa 

telrjadil pada pelrelmpuan dalam melnjalankan 

fungsil-fungsil relproduksilnya, mulail daril 

melnstruasil, belrhubungan selks, melngandung, 

mellahilrkan, dan melnyusuil. 

Keldua, adalah hak jamilnan kelseljahtelraan 

bukan saja sellama prosels-prosels viltal relproduksil 

(melngandung, mellahilrkan, dan melnyusuil) 

belrlangsung, tapil juga dilluar masa-masa iltu dalam 

statusnya selbagail ilstril dan ilbu daril anak-anak. 

Keltilga, hak ilkut melngambill kelputusan yang 

melnyangkut kelpelntilngan pelrelmpuan ilstril 

khususnya yang belrkailtan delngan prosels-prosels 

relproduksil. Hak katelgoril keltilga ilnil, kilranya jellas 

dapat dilpahamil daril pelnelgasan umum ayat Al-

Quran telntang bagailmana suatu kelputusan yang 

melnyangkut pilhak-pilhak dalam lilngkup apa pun 

harus dilambill.98 

Hak-hak relproduksil belrartil pasangan dan 

ilndilvildu belrhak untuk melmutuskan apakah dan 

kapan melrelka ilngiln melmillilkil anak tanpa 

dilskrilmilnasil, paksaaan dan kelkelrasan. Hak-hak 

relproduksil belrlaku untuk selmua pelrelmpuan dan 

lakil-lakil delwasa, tanpa melmandang status 

kelwarganelgaraan. Melrelka belrhak melngeltahuil 

                                                           
98 Masdar F. Mas’udi, Hak - Hak Reproduksi Perempuan: Dialog Fiqih 

Pemberdayaan (Bandung: Mizan Pustaka, 1997). Hlm. 74-77. 
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telntang selksualiltas dan Kelselhatan relproduksil 

selrta pellayanannya, telrmasuk pelngaturan 

kelsuburan. 

Hak relproduksil pelrorangan dapat 

dilartilkan bahwa seltilap orang bailk lakil-lakil 

maupun pelrelmpuan (tanpa melmandang pelrbeldaan 

kellas, sosilal, suku, umur, agama, dll), melmpunyail 

hak yang sama untuk melmutuskan selcara belbas 

dan belrtanggungjawab kelpada dilril, kelluarga, dan 

masyarakat melngelnail jumlah anak, jarak antar 

anak selrta dalam melnelntukan waktu kellahilran 

anak dilmana akan mellahilrkan. Hak relproduksil 

dildasarkan pada pelngakuan akan hak-hak asasil 

manusila yang dilakuil dil dunila Ilntelrnasilonal.99 

Kelputusan Chilldfrelel masilh melnjadil 

pelrdelbatan khususnya dil meldila sosilal Ilndonelsila. 

Tak seldilkilt pelrelmpuan yang melnyuarakan bahwa 

tildak ada masalah delngan Chilldfrelel karelna ilnil 

belrkailtan delngan hak asasil manusila telrutama hak 

wanilta dil mana relproduksil ada dil wanilta dan 

wanilta belrhak atas pillilhan relproduksilnya. Sellailn 

iltu melmillilkil anak belrartil harus melmillilkil tanggung 

jawab yang tildak rilngan atas anak melrelka. Keltilka 

selorang wanilta hamill, maka tanggung jawabnya 

tildak belrhelntil dil mellahilrkan dan melnyusuil, 

namun harus melrawat dan melndildilknya hilngga 

                                                           
99 Yessi Harnani, Hastuti Marlina, and Elmia Kursani, Teori Kesehatan 

Reproduksi (Sleman: Deepublish Publisher, 2019). hlm. 13-14. 
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belsar. selmelntara kelmampuan seltilap orang 

belrbelda-belda dalam melndildilk anak. 

Pillilhan wanilta untuk tildak melmillilkil anak 

adalah konselkuelnsil daril pillilhan hildup yang harus 

dildukung dan dilhormatil, melnurut Hansell 

Keluntungan daril pilhak melmillilkil anak adalah 

pasangan bilsa mellakukan aktilfiltas selsukanya dan 

melnilkmatil hak filnansilal melrelka selsuail kelilngilnan. 

Pasangan yang melmutuskan Chilldfrelel dapat lelbilh 

melmpelrhatilkan satu sama lailn selhilngga hubungan 

kelduanya melnjadil selmakiln elrat. Daril belrbagail 

pelngurailan dil atas bilsa dilsilmpulkan bahwa 

Chilldfrelel bilsa dilanggap banyak orang adalah 

selbagail hak dan pillilhan hildup selbuah pasangan 

yang melmillilkil belbelrapa keluntungan dil kelhildupan 

pelrnilkahan melrelka.100 

Selmelntara iltu Hasto Wardoyo kelpala 

BKKBN, Juga ilkut buka suara telrhadap felnomelna 

Chilldfrelel ilnil, bellilau melnghilmbau bagil para calon 

pasangan suamil-ilstril telrselbut melngilkutil kellas pra 

nilkah agar melrelka melngeltahuil konselp ildelal 

pelrnilkahan, mulail daril kelsilapan filnansilal, filsilk, 

melntal hilngga ilntellelktual. Namun daril Hasto 

selndilril belrpelndapat bahwa kelputusan Chilldfrelel 

melrupakan hak dan pillilhan daril masilng-masilng 

pasangan Hasto wardoyo melnambahkan bahwa 

                                                           
100 Ibid, hlm 9. 
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kelmungkilnan pelnyelbab selbuah pasangan tildak 

ilngiln melmillilkil anak dapat dilbagil melnjadil dua 

klustelr belsar. pelrtama, yailtu karelna pillilhan dan 

kelilngilnan melrelka selndilril tanpa dilselrtail alasan 

kuat yang melndukung, murnil daril hatil selndilril 

tildak mau melmillilkil anak. Keldua, yailtu karelna 

suatu akilbat, contohnya alas an kelselhatan. suatu 

pasangan bilsa jadil melmillilkil kondilsil kelselhatan 

yang melmungkilnkan melrelka tildak bilsa melmillilkil 

anak selhilngga kelputusan Chilldfrelel melnjadil jalan 

yang harus melrelka pillilh. 

Dalam pelrnyataanya, Hasto melnjellaskan 

bahwa dampak Chilldfrelel ilnil bilsa belrpelngaruh 

pada struktur pelnduduk yang akhilrnya 

melmpelngaruhil pelrelkonomilan nelgara. jilka 

selmakiln banyak pasangan yang melmillilh untuk 

Chilldfrelel, maka belrat belban yang diltanggung olelh 

usila produktilf 15 hilngga 64 tahun) akan selmakiln 

belsar karelna harus melngelluarkan pelndapatan 

yang lelbilh untuk pelnduduk non produktilf (dil 

bawah 15 tahun dan dil atas 64 tahun) kondilsil ilnil 

agak sulilt karelna Ilndonelsila masilh telrgolong 

nelgara 

belrkelmbang dil mana selmelstilnya usila produktilf 

lelbilh banyak pelrbandilnganya delngan rasilo 

pelnduduk non produktilf.101 

                                                           
101 Ibid. Diakses pada hari Sabtu tanggal 3 mei 2023 jam 13.03 WIB. 
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Dalam belbelrapa studil elmpilrils 

melnunjukkan bahwa, pada selbagilan ilndilvildu, 

keltildakhadilran anak mampu dilsilkapil selcara 

posiltilf dalam artil bilsa mellilhat adanya manfaat atau 

keluntungan dan keltildakhadilran anak, selhilngga 

pelrnilkahannya dapat dilnillail tilnggil. Melskilpun 

telrdapat pelrubahan pada tujuan pelrnilkahan yang 

tildak lagil belrfokus kelpada hadilrnya selorang anak. 

Namun telrnyata kelhadilran anak akan sellalu 

dilanggap pelntilng dalam pelrnilkahan. Olelh selbab 

iltu pelrubahan yang telrjadil melmungkilnkan 

masyarakat untuk mulail melnelrilma kondilsil 

pelrkawilnan yang sellama ilnil dilanggap kurang 

ildelal, milsalnya pelrkawilnan tanpa anak. 

 

B. Analisis Maqasid Al-Syari’ah Terhadap Childfree 

Islam selbagail agama yang pada elsselnsilnya lahilr 

delmil kelsellamatan hildup manusila. Kelsellamatan telrselbut 

seljatilnya mellilputil selluruh ellelmeln hildup manusila dil dunila. 

Ilslam melrupakan agama untuk kelmanusilaan delngan 

melnjadilkan dunila telmpat yang lelbilh bailk untuk 

kelmaslahatan dan pelrdamailan selrta kasilh sayang. Allah 

SWT dalam melnsyarilatkan agama melmillilkil tujuan yang 

silfatnya untuk kelmaslahatan. Tujuan kelmaslahatan ilnillah 

yang dilselbut delngan Maqasild Al-Syaril/ah. 

Dalam pandangan Asy-Syathilbil, Allah SWT 

melnurunkan syarilat (aturan hukum) yang belrtujuan untuk 

melncilptakan kelmashlahatan manusila bailk dil dunila maupun 
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dil akhilrat. Ilslam melmpunyail hukum yang dil dalamnya 

melngandung tujuan untuk kelmashlahatan umat manusila. 

Hal ilnil dilmaksudkan agar dil dalam melnggalil hukum dapat 

melnghasillkan hukum yang tildak melmbelbanil atau 

melrugilkan manusila karelna tildak selsuail delngan tujuan-

tujuan hukum Ilslam.102 

Selcara eltilmologil Maqasild Al-Syaril‘ah telrsusun daril 

dua kata, Maqasild  dan al-syaril‘ah. Maqasild adalah belntuk 

jamak daril kata qasd yang belrartil belrmaksud melnuju suatu 

tujuan, telngah-telngah, adill dan tildak mellampauil batas, jalan 

lurus. Seldangkan unsur keldua adalah kata Al-Syaril‘ah. Kata 

ilnil belrasal daril syara’ yang belrartil jalan melnuju ailr mata, 

kelbilasaan atau sunah. Melnurut Maqasild Al-Syaril‘ah 

kandungan Maqasild Al-Syaril‘ah atau tujuan hukum adalah 

kelmashlahatan umat manusila. Ilntil daril Maqasild Al-Syaril‘ah 

adala untuk melncapail kelmashlahatan, karelna tujuan 

pelneltapan hukum dalam Ilslam ilalah untuk melncilptakan 

kelmashlahatan dalam rangka melmellilhara tujuan-tujuan 

syara’.103 

Selbagailmana tellah dilkeltahuil bahwa hukum Ilslam 

melmpunyail lilma tujuan kelmashlahatan pada dilril manusila 

yailtu melmellilhara agama (hilfz Al-diln), melmellilhara jilwa (hilfz 

Al-nafs),  melmellilhara akal (hilfz Al-‘aql), melmellilhara nasab 

(hilfz Al-nasb), dan melmellilhara harta (hilfz Al-mal). Adapun 

Maqasild Al-Syaril‘ah jilka dillilhat daril kelbutuhan dan 

                                                           
102 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syariah Menurut Al-Syatibi, 

(Jakarta: Raja Grafindo persada, 1996), hlm. 64. 
103 Ibid. 
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pelngaruh hukumnya, telrbagil melnjadil tilga dilantarnya Al-

dharurilyah (kelbutuhan prilmelr, milsalnya melmellilhara atau 

melnjaga nyawa), Al-hajjilyah (kelbutuhan selkundelr, 

milsalnya melnuntut illmu), dan Al-taḥsīnilyah (kelbutuhan 

telrsilelr, milsalnya belrtilndak delngan sopan santun). 

Kelluarga belrelncana melnurut hukum asalnya yailtu 

mubah yang belrartil dilbolelhkan dalam ajaran Ilslam. Hukum 

belrelncana melrupakan wujud selruan daril wahyu Allah SWT: 

يْهِمْ  
َ
  عَل

 
فًا خَافُوا ةً  ضِعَٰ يَّ ِ

فِهِمْ  ذُ رَّ
ْ
  مِنْ  خَل

 
وا
ُ
وْ  تَركَ

َ
ذِينَ  ل

َّ
يَخْشَ ٱل

ْ
وَل

ا سَدِيدًا
ً
  قَوْل

 
وا
ُ
يَقُول

ْ
َ  وَل   ٱللهَّ

 
يَتَّقُوا

ْ
 فَل

“Dan helndaklah takut kelpada Allah orang-orang 

yang selandailnya melnilnggalkan dil bellakang melrelka 

anak-anak yang lelmah, yang melrelka khawatilr 

telrhadap (kelseljahtelraan) melrelka. Olelh selbab iltu 

helndaklah melrelka belrtakwa kelpada Allah dan 

helndaklah melrelka melngucapkan pelrkataan yang 

belnar.” (Q.S 4 [An-Nilsa]: 9) 

Surat An-Nilsa ayat 9 melnjellaskan telntang pelrilntah 

kelpada seltilap orang tua untuk tildak melnilnggalkan anak 

kelturunannya dalam keladaan lelmah. Bahkan melnjadil dosa 

bagilnya, jilkalau ila mellahilrkan anak yang tildak telrurusil masa 

delpannya, yang akhilrnya melnjadil belban yang belrat bagil 

masyarakat, Karelna orang tuanya tildak melnyanggupil bilaya 

hildupnya, kelselhatan dan pelndildilkannya. 

Dil sampilng iltu, dalam Surat Al-Kahfil ayat 46 

dilselbutkan: 
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تُ  خَيْر   عِ ندَ   لِحَٰ تُ  ٱلصَّٰ قِيَٰ بَٰ
ْ
نيَْا ٍۖ وَ ٱل حَيَوٰةِ  ٱلدُّ

ْ
بَنُونَ  زِينَةُ  ٱل

ْ
  وَ ٱل

ُ
مَال

ْ
ٱل

ا
ً
مَل

َ
كَ  ثَوَابًا وَخَيْ ر   أ ِ

 رَبَّ
“Harta dan anak-anak adalah pelrhilasan kelhildupan 

dunila teltapil amalan-amalan yang kelkal lagil salelh 

adalah lelbilh bailk pahalanya dil silsil Tuhanmu selrta 

lelbilh bailk untuk melnjadil harapan.” (Q.S 18 [Al-

Kahfil]: 46) 

Ayat dil atas melnjellaskan bahwa harta dan anak 

melrupakan pelrhilasan dil dunila. Suatu pelrhilasan iltu anak, 

maka anak telrselbut haruslah anak telrbailk dan mampu 

melmbangun dilrilnya, agamanya dan nelgaranya. Olelh karelna 

iltu, anak harus melndapat pelndildilkan, kelselhatan, akal matelril 

maupun spilriltual. 

Dalam teloril tujuan hukum Ilslam, dapat dilambill 

selbuah konselp maqashild syarilah yailtu melwujudkan 

kelmanfaatan hildup dan melnolak atau melnghilndaril 

kelburukan. Ilstillah maqashild selpadan delngan maslahah. 

Melnurut Asy-Syatilbil maqashild syarilah melrupakan tujuan 

hukum yang dilturunkan olelh Allah SWT. Melnurutnya, ilntil 

daril syarilat melmillilkil artil selpelrangkat hukum-hukum daril 

Tuhan untuk umat manusila agar melndapat kelbahagilaan 

dunila maupun akhilrat. Maqashild Syarilah selrilng dilselbut 

selbagail tujuan hukum Ilslam dan melnelrapkan hukum-

hukumnya adalah untuk kelmaslahatan umat selluruhnya.104 

Delngan delmilkilan, hukum Ilslam dapat tumbuh dan 

                                                           
104 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut Al-Syatibi 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 61. 
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belrkelmbang selhilngga dapat melnjadil solusil daril belrbagail 

pelrmasalahan yang ada. 

Maqashild syarilah melrupakan dasar dan tujuan 

hukum Ilslam. Asy Syathilbil melnyelbutkan ada lilma 

maqashild syarilah yailtu melmellilhara agama, jilwa, akal, 

kelturunan dan harta atau yang bilasa dilselbut Ad-Dharrurilyat 

Al-Khamsah.105 Melmillilkil kelturunan melrupakan salah satu 

belntuk maslahah yang palilng melndasar bagil manusila dalam 

rangka melnjaga kelbelrlangsungan hildup manusila. Allah 

tellah melmbelrilkan belkal untuk melmellilhara dan melnelruskan 

kelturunan manusila ilnil mellaluil pelrkawilnan. Maqashild 

syarilah melnjamiln hilfz al-nasb (melnjaga kelturunan), dililkutil 

delngan hilfz al-diln (melmellilhara agama), hilfz al-nafs 

(melmellilhara jilwa), hilfz al-aql (melmellilhara akal), dan hilfz 

al-mal (melmellilhara harta). Untuk melnelmpatkan posilsil 

chilldfrelel dalam hukum Ilslam, telrlelbilh dahulu pelrlu 

diltelntukan illlat hukumnya. Posilsil  illlat yang belrbelda akan 

melnghasillkan hukum yang belrbelda pula.106 

Jilka illlat hukumnya tellah melmelnuhil katelgoril 

dharurilyat, maka belbas anak dapat dilpelrbolelhkan. 

Contohnya, jilka selorang ilbu hamill dan dapat melngancam 

nyawanya, maka dilpelrbolelhkan chilldfrelel. Atau jilka ada 

pelrelmpuan yang melnilkah dilusila yang tildak lagil muda, telntu 

melnjadil lelbilh belrelsilko jilka melmillilkil selorang anak. Selcara 

                                                           
105 Ahmad Sarwat, FIQIH kontemporer (DU CENTER, n.d.), hlm. 53. 
106 Abdul Helim, Maqashid Al-Syariah Versus Usul Al-Fiqh (Konsep dan 

Posisinya dalam Metodologi Hukum Islam) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019), 

hlm. 29. 
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bilologils, wanilta dil usila 40-an tahun, kualiltas sell tellurnya 

tildak selbailk keltilka masilh muda. Pelrelmpuan yang belrusila 

dilatas 40-an melmillilkil kelselmpatan hamill hanya selkiltar 5%. 

Belbelrapa lailnnya melmillilkil kondilsil filsilk telrtelntu yang 

melmbuat dilrilnya tildak bilsa atau tildak mampu melmillilkil 

anak, maka chilldfrelel juga dilpelrbolelhkan karelna 

melngandung manfaat darurat (maslahah dharurilyat). 

Melskilpun ada kelbolelhan telrselbut para tokoh Nahdatul 

Ulama Kelcamatan Jatilbarang teltap melnganjurkan pada 

pasangan muslilm untuk selmaksilmal mungkiln belrupaya agar 

dapat melmpelrolelh kelturunan. 

Namun, jilka selselorang khawatilr delngan 

keltildakmampuan untuk melmbilayail dan melmbelsarkan anak, 

atau keltakutan bahwa populasil dil dunila ilnil sudah sangat 

belrlelbilh dan dapat melrusak dunila, atau selselorang yang 

khawatilr kondilsil tubuhnya akan belrubah seltellah hamill dan 

mellahilrkan, maka alasan ilnil tildak dilbelnarkan. Atau, melrelka 

masilh ilngiln melngeljar karilr dan melnganggap anak selbagail 

pelngganggu aktilviltas melrelka. Kelhadilran anak hanya 

selbagail hal yang melrelpotkan. Padahal Al-Qur’an tellah 

melnjellaskan belrbagail keldudukan anak, antara lailn: 

kelhadilran anak dalam kelluarga melrupakan qurrata a’yun 

(buah hatil yang melnyeljukkan) selpelrtil yang diljellaskan 

dalam Al-Qur’an Surah Al Furqan ayat 74 yang nerbunyi: 

نَا 
َ
وْنَ رَبَّنَا هَبْ ل

ُ
ذِيْنَ يَقُوْل

َّ
عْيُنٍ ﴿وَال

َ
ةَ ا تِنَا قُرَّ يّٰ ِ

زْوَاجِنَا وَذُرَّ
َ
 مِنْ ا

قِيْنَ اِمَامًا  مُتَّ
ْ
نَا لِل

ْ
اجْعَل  ﴾ ٧٤وَّ
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 “Dan orang-orang yang belrkata, wahail Tuhan 

kamil, anugrahkanlah kelpada kamil pelnyeljuk mata 

daril pasangan dan kelturunan kamil selrta jadilkanlah 

kamil selbagail pelmilmpiln bagil orang-orang yang 

belrtakwa.” (QS. Al-Furqan (25) : 74). 

 

Dan zilnat al-bayat al-dunya (pelrhilasan kelhildupan 

dunila) hal ilnil juga diltelgaskan Allah dalam Al-Qur’an Surah 

Al-Kahfil ayat 46:  

 
ْ
بَنُوْنَ زِيْنَةُ ال

ْ
 وَال

ُ
مَال

ْ
ل
َ
لِحٰتُ خَيْر  ﴿ا بٰقِيٰتُ الصّٰ

ْ
ۚ وَال نيَْا حَيٰوةِ الدُّ

ا 
ً
مَل

َ
خَيْر  ا كَ ثَوَابًا وَّ ِ

 ﴾ ٤٦عِنْدَ رَبَّ
“Harta dan anak-anak adalah pelrhilasan kelhildupan 

dunila teltapil amalan-amalan yang kelkal lagil salelh 

adalah lelbilh bailk pahalanya dil silsil Tuhanmu selrta 

lelbilh pahalanya dil silsil Tuhanmu selrta lelbilh bailk 

untuk melnjadil harapan” (QS. Al-Kahfil (18) : 46). 

Dil dalam ilslam, anak juga melrupakan salah satu 

belntuk ujilan (cobaan) Allah kelpada manusila. Allah SWT 

belrfilman,  

مْوَ 
َ
جْر  عَظِيْم  ﴿اِنَّمَآْ ا

َ
ْٓ ا ُ عِنْدَه  ۗ وَاللهّٰ مْ فِتْنَة 

ُ
ادكُ

َ
وْل
َ
مْ وَا

ُ
ك
ُ
 ﴾ ١٥ال

“Selsungguhnya hartamu dan anak-anakmu 

hanyalah cobaan (bagilmu). Dil silsil Allahlah (ada) 

pahala yang belsar.” (QS. At-Tagabur (64) : 15) 

Selselorang yang khawatilr melnjadil milskiln karelna 

melmillilkil anak adalah orang yang kurang dalam 

pelngeltahuannya, padahal Allah tellah melmbelrilkan 

relzelkilnya masilng-masilng yang tellah diljamiln. 

Kelrugilankelrugilan yang dilalamil olelh para pelnganut prilnsilp 

chilldfrelel tanpa alasan yang jellas melnurut narasumbelr 
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adalah telrputusnya garils kelturunan, hillangnya kelselmpatan 

melndapatkan amal jarilyah daril anak yang sholelh, tildak 

melndapat do’a daril anak sholelh, garils kelturunan telrputus, 

harta yang diltilnggalkan tildak melmpunyail ahlil warils, tildak 

ada yang melrawat keltilka sudah melmasukil usila lanjut.  

Selcara garils belsar, chilldfrelel belrtelntangan delngan 

maqashild syarilah yang telrdapat lilma jamilnan, belbelrapa 

dilantaranya yaknil melmellilhara agama (hilfz diln), kelturunan 

(hilfz Nasb) dan harta (hilfz Mal). Delngan melmillilh chilldfrelel 

artilnya selselorang telrselbut melmillilh untuk tildak 

melngelmbangkan agama Allah, tildak mau mellahilrkan 

keturunan, dan tildak telrjaganya harta belnda. Maka dapat 

dilsilmpulkan bahwa chilldfrelel belrtelntangan delngan filtrah 

manusila dan belrtelntangan delngan Ilslam. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kelputusan untuk tildak melmillilkil anak masilh dalam ranah 

opilnil, yang harus dilhormatil dan dilhargail. Delngan 

delmilkilan selbagail Nelgara hukum, Ilndonelsila 

belrkelwajilban untuk melnghormatil, mellilndungil, dan 

melmelnuhil seltilap warga nelgara. Melmillilkil anak 

melmbutuhkan tanggung jawab yang belsar bagil orangtua. 

Adanya Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila nomor 35 

Tahun 2014 telntang Pelrubahan atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2022, yang melmuat hak asasil anak 

yang harus dilpelnuhil selbagail bagilan daril kelwajilban 

orangtua, kelluarga, nelgara, dan masyarakat. Karelna anak 

melrupakan amanah dan karelna tuhan yang maha elsa, dan 

selbagail pelnelrus cilta cilta pelrjuangan bangsa, maka 

kelbelradaanya harus dilpastilkan untuk tumbuh 

kelmbangnya. Selselorang yang khawatilr melnjadil milskiln 

karelna melmillilkil anak adalah orang yang kurang dalam 

pelngeltahuannya, padahal Allah tellah melmbelrilkan 

relzelkilnya masilng-masilng yang tellah diljamiln.  

2. Selcara garils belsar, chilldfrelel belrtelntangan delngan 

maqashild syarilah yang telrdapat lilma jamilnan, belbelrapa 

dilantaranya yaknil melmellilhara agama (hilfz diln), 

kelturunan (hilfz Nasb) dan harta (hilfz Mal). Delngan 

melmillilh chilldfrelel artilnya selselorang telrselbut melmillilh 

untuk tildak melngelmbangkan agama Allah, tildak mau 

mellahilrkan gelnelrasil baru, dan tildak telrjaganya harta 
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belnda. Maka dapat dilsilmpulkan  bahwa chilldfrelel 

belrtelntangan delngan filtrah manusila dan belrtelntangan 

delngan Ilslam. 

 

B. Saran 

Dil atas tellah diljellaskan telntang hasill pelnelliltilan 

melngelnail Tilnjauan Maqasild Syarilah telrhadap pasangan 

suamil ilstril yang melmutuskan chilldfrelel, maka pelnelliltil 

melnyarankan kelpada: 

1. Para pellaku dan pelngambill kelbiljakan hukum dil lelmbaga 

sosilal kelagamaan Ilslaml. Hal ilnil dilharapkan selkurang-

kurangnya dapat melmbantu melnyellelsailkan pelrsoalan 

hukum selputar pelrkawilnan dalam Ilslam selhilngga tildak 

telrjadil kelrelsahan khususnya bagil pasangan suamil ilstril 

yang ilngiln melmbangun kelhildupan rumah tangga yang 

sakilnah, mawaddah dan rahmah. 

2. Para pelnelliltil sellanjutnya (utamanya telman-telman dil 

Prodil Hukum Keluarga Islam UIlN Walisongo 

Semarangemarang) agar dapat melnjadilkan hukum-hukum 

pelrkawilnan selbagail priloriltas pelnelliltilan karelna 

bellakangan ilnil chilldfrelel kilnil melnjadil trelndilng topilk dil 

belbelrapa meldila sosilal khususnya dil Ilndonelsila, selrta 

pelrsoalan-pelrsoalan hukum sellailn pelrkawilnan yang 

masilh belrhubungan.   
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